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EVALUASI KINERJA PEGAWAI KANTOR CAMAT KANDIS
KABUPATEN SIAK

ABSTRAK
Wulan Suraina
Kata kunci : Evaluasi, Kinerja, Pegawai

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat objektif evaluasi kinerja
Pegawai Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak: ‘“Indikator..penilaian yang
dipergunakan-meliputi kualitas, kuantitas, waktu, orientasi pelayanan, sikap. Tipe
penelitian yang berlokasi di Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak ini adalah
survei diskriptif, yaitu memperioritaskan daftar - kuisioner sabagai alat
pengumpulan data dan data yang terkumpul dengan alat ini kemudian dijadikan
bahan baku utama untuk menganalisis kondisi empiris dari objektifitas keberadaan
tujuan peneltian pada lokasi teliti. Terdapat dua kelompok populasi dan sampel
pada peneliti ini yaitu pegawai, berjumlah 13 orang dan masyarakat, jumlahnya
tidak terhinngga. Masyarakat.dalam hal ini_adalah yang merasakan kinerja dari
pegawai dalam bentuk pelayanan yang diberikan. Besaran sampel yang ditetapkan
dari kedua kelompok populasi ini adalah 13 dan 20 orang. Teknik sampling yang
digunakan dalam menetapkanindividu sampling adalah teknik sensus. Jenis dan
teknik pengumpulan data yang digunakan‘terdiri dari, data premier dikumpulkan
dengan menggunakan teknik daftar kuisioner dan wawancara serta data sekunder
yang dikumpulkan menggunakan teknik observasi. Sementara teknik analisis data
yang dipergunakan adalah dengan mempergunakan alat bantu tabel frekuensi.
Berdasarkan teknik “analisis ini peneliti menilai..dan menyimpulkan bahwa
Evaluasi Kinerja Pegawai Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak berada pada
interval penilaian cukup baik.Rekemendasi perlunya sosialisasi terhadap
pencapaian prestasi agar masyarakat mengerti penerapan apa yang telah dilakukan
oleh aparatur kecamatan kandis kabupaten siak menjadi kecamatan terbaik supaya
masyarakat dapat komplain jika terdapat pegawai yang tidak melakukan prosedur
yang telah ditetapkan dan tidak adanya kesalahahaman antara pegawai dengan
masyarakat.
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atau keseluruhan atas pernyataan butir 1 dan 2 tersebut di atas, maka
saya menyatakan bersedia menerima sanksi pembatalan hasil ujian
konferehensif yang telah saya ikuti serta sanks lainnya sesuai
dengan ketentuan Fakultas dan Universitas serta Hukum NegaraRI.

Dengan pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

tekanan dari pihak 'manapun juga.

Pekanbaru, 18 Juli 2019

Pelaku pernyataan,

Waulan Sur’aina
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BAB |

PENDAHULAN

, manusia perlu

an Administrasi

yang bergabung untuk mencapai tuju rtentu. Organisasi terbagi menjadi dua
yaitu organisasi privat dan juga organisasi publik, perbedaannya terletak pada
tujuan dari organisas tersebut jika organisasi privat berorientasi kepada income
atau pendapatan sedangkan organisasi pubik lebih berorientasi kepada pelayanan.
Daam organisas publik untuk mecapai tujuan dari organisasi tersebut seperti

yang sudah di atur dalam undang-undang maka di butuhkna tenaga kerja yang



mampu memberikan pelayanan yang prima bagi masyarakat yang pada dasarnya
merupakan konsumen dari produk pelayanan yang mereka buat.

Hasibuan (2014;2) mengatakan mangjemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia.dan sumber-sumber lainnya secara
efektif dan efesien untuk mencapal suatu tujuan tertentu. Manaemen sebagal
proses khas yang menggerakkan: orgenisasi adelah sangat penting, karena tanpa
mangjemen yang efektif tidak akan ada usaha yang berhasil cukup lama
Manajemen adaah memberikan efektifitas dan efesiensi pada usaha
manusia.Fokus studi manajemen adalah menciptakan efektifitas dan efesiens,
sedangkan lokusnya adal ah berbagai bentuk dan jenis organisasi.

Kedua hal ini samasama memandang manusia sebaga sumber daya
stategis setigp organisasi. Oleh karena itu, penelahan terhadap setiap fungsi
manajemen umumnya tertuju_kepada peranan sumber daya manusia sebagai
pengguna dan pengelola sumber daya lainnya yang dimiliki oleh organisasi.

Para sumber daya manusia yang ada di dalam organisasi pemerintah yang
kita kenal dengan Aparatur Sipil Negara (ASN)-memiliki tugas dan standart
pelayanan yang sudah di atur sesual dengan undang-undang. Kedudukan dan
peranan Aparatur Sipil Negara di Indonesia dirasakan semakin penting untuk
menyel enggarakan pemerintahan dan pembangunan dalam usaha mencapai tujuan
nasional yaitu mewujudkan masyarakat madani, yang taat hukum, berperadapan
modern, demokratis, makmur, adil dan bermoral tinggi. Oleh karena itu
penyelenggara pemerintah memerlukan orang-orang yang selalu mampu untuk

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya untuk berpartipas dalam kegiatan



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

pemerintah, pembangunan dan kemasyarakatan secara berdayaguna. Undang-
undang nomor 5 Tahun 2014 tentang Apartur Sipil Negara tersebut juga di atur

tentang fungsi, tugas, dan peran Aparatur Sipil Negara.

BAB IV Fungsi, Tugas

ttran P —
Den Pl Sur &“‘ .&0‘ 0 Pegawai

12, yaitu :

Pegawa ASN berperan sebagai perencanaan, pelaksanaan, dan pengawas
penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan pembangunan nasional melalui
pelaksanaan kebijkan dan pelayanan publik yang profesional, bebas dari

intervensi politik, serta bersih dari praktik, korupsi, kolusi dan nepotisme.



Costello (1994:3) menyatakan bahwa manjemen kinerja merupakan dasar
dan kekuatan pendorong yang berada di belakang semua keputusan organisasi,
usahakerja, dan alokasi sumber daya. Manfaat mana emen kinerja bagi organisasi
adalah dalam menyesuaikan tujuan organisasi-dengan tujuan tim dan individu,
memperbalki kinerja, memotivas pekerja, meningkatkan komitmen, mendukung
nilai-nilal nti, memperbaiki_proses pdatihan;dan pengembangan, meningkatkan
dasar keterampilan, mengusahakan perbaikan dan pengembangan berkelanjutan,
mengusahakan basis perencanaan karier, membantu manahan pekerja terampilan

untuk tidak pindah, mendukung inisiatif kualitas total dan pelayanan.

Kinerja adalah merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun
tersebut. Implementasi kinerja_dilakukan oleh sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan, kompetensi, motivass dan kepentingan. Bagaimana
organisas menghargai dan/-mempengaruhi- sikap dan perilakunya dalam

menjalankan kinerja. (Wibowo 2017;3).

Kinerja organisasi juga ditunjukkan oleh bagaimana proses
berlangsungnya kegiatan untuk mencapa tujuan tersebut. Di dalam proses
pelaksanaan aktivitas harus selau dilakukan monitoring, penilaian dan review
atau peninjauan ulang terhadap kinerja sumber daya manusia. Melalui monitoring,
dilakukan pengkuran dan penilaian kinerja secara periodik untuk mengetahui
pencapaian kemaguan kinerja dilakukan prediksi apakah terjadi devias

pel aksanaan terhadap rencana yang dapat mengganggu pencapaian tujuan.



Pengukuran kinerja dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat deviasi
antara progres yang direncanakan dengan kenyatan. Untuk melakukan pengukuran
tersebut, diperlukan kemampuan untuk mengukur kinerja sehingga diperlukan
adanya ukuran kinerja. Pengukuran Kkinerja-hanya dapat. dilakukan terhadap
kinerja yang nyata dan terukur. Ukuran kinerja pada saat yang sama dapat pula

merupakan sasaran organisasi.

Sasaran Kinerja merupakan suatu pernyataan secara spesifik yang
menjelaskan hasil yang harus dicapal, kapan, dan oleh sigpa sasaran yang ingin
dicapai tersebut diselesaikan. Sifatnya dapat dihitung, prestasi yang dapat diamati
dan dapat diukur. Sasaran yang efektif dinyatakan dengan baik dalam bentuk kata
kerja secara spesifik dan dapat diukur. Perkataan menurunkan, meningkatkan dan
mendemonstrasikan bersifat lebih efektif daripada mengawasi, mengorganisasi,

memahami, mempunyal pengetahuan atau-apresiasi.

Pada organisasi swasta maupun pemerintah manajemen kinerja pegawai
tentunya diperlukan untuk menilai dan melakukan perbaikan terhadap seluruh
pekerjaan dan pencapai an kerja pegawal sehingga dari penilaian tersebut dapat di
ketahui sampal dimana seorang pegawa mencapai suatu target dalam
pekerjaannya. Penilaian prestasi kerja organisasi pemerintah disebut Sasaran

Kerja Pegawal.

Sasaran Kerja Pegawai atau SKP adalah rencana dan target kinerja yang
harus dicapai dalam kurun waktu penilaian dan dapat diukur serta disepakati

pgawa dan atasannya. Khususnya pada organisasi publik yaitu Kantor Camat



Kandis Kabupaten Siak. Undang-undang nomor 46 tahun 2011 juga di atur

tentang sasaran kerja pegawai, perilaku kerja dan penilaian.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2011 Tentang
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil BAB Il Sasaran Kerja Pegawai

Pasal 5, yaitu :

1) Setiap PNS wagjib menyusun SKP sebhagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 huruf a berdasarkan rencana kerja tahunan instansi.

2) SKP sebagamana dimaksud pada ayat (1) memuat kegiatan tugas
jabatan dan target yang harus dicapa dalam kurun waktu
peniala an yang bersifat nyata dan dapat diukur.

3) SKP yang telah disusun sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
disetujui dan ditetapkan oleh pejabat penilai.

4) Daam ha SKP yang disusun oleh PNStidak disetujui oleh pejabat
penila maka keputusannya diserahkan kepada atasan pejabat
penilai dan bersifat final.

5) SKP sebagamana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan setiap tahun
pada bulan Januari.

6) Dalam hal terjadi perpindahan pegawai setelah bulan Januari maka
yang bersagkutan tetap menyusun: SKP pada awa bulan sesuai
dengan surat perintah ‘melaksanakan tugas atau surat perintah
menduduki jabatan.

Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 46 Tahun 2011 Tentang Penilaian

Prestasi Kerja Pegawal Negeri Sipil BAB |11 Perilaku Kerja Pasal 12, yaitu :

1) Penilaian perilaku kerja sebagaimana dimaksud dalam pasa 4
huruf b meliputi aspek :
a. Orientas pelayanan;
b. Integritas,
c. Komitmen;,
d. Disiplin;
e. Kerjasama; dan
f.  Kepemimpinan.

2) Penilaian kepemimpinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf f hanya dilakukan bagi PNS yang menduduki jabatan
astruktural.



Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 46 Tahun 2011 Tentang Penilaian

Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil BAB 1V Penilaian Bagian Kesatu Tata Cara

Penilaian Pasal 15, yaitu :

1 dalam pasal 4
p dengan
o~ ilaku kerja
1= J
- &gb ersen). Riq
ﬁ 0' . - -
Tabe 1.1 Negeri Sipil
= j egeri Sip
<3
B
= _ |
& = NO an e Kepemim
= o = rita | erja pinan
= g ayan 5 3 a | (s 0Jika
- . B Tok Ada)
- = 1 | Camat 6252 | 9000 00 0,00 | 90,00
o g Sekret
=)
g = 2 Kandis 75 ‘ 9,00 80,00
i Kasi :
< By 3 | Pelayan 82,01 8,00 79,00 | 80,00
& = 4 | Kasi K 9001 |\ [79,00, 7900 | 80,00
@n
v = -
- 5 | KasiPmd 700 | 7800 | 80,00
@ Z
— Kasubag U
o = 6 g , Pl 78,00 | 79,00
E ’“- Kasubag
7| Keuangan & 7800 | 78,00 | 79,00
E K epegawaian
" Staff Kecamatan
— 8 | Kandis 8343 7700 | 7700 | 7800 | -
Staff Kecamatan
9 | Kandis 6200 | 7800 | 7700 | 7700 | 7800 | 77,00 )
Staff Kecamatan
10 | kandis gog2 | 7700 | 7700 | 77,00 | 77,00 | 77,00 .
Staff Kecamatan
111 andis 7708 | 7700 | 7700 | 7700 | 7700 | 7800 ]
Staff Kecamatan
12 | wandis 8000 | 7700 | 77,00 | 7700 | 7700 | 77,00 ;
Staff Kecamatan
1B | kandis gp00 | 7800 | 77,00 | 7700 | 7800 | 77,00 ;
Staff Kecamatan
14 | Kandis gp00 | 7700 | 7700 | 7700 | 7700 | 77,00 }

Sumber : Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak



Kecamatan adalah pembagian wilayah adminitrasi di Indonesia dibawah
Kabupaten/Kota. Kecamatan terdiri atas Desadesa atau Kelurahan-
kelurahan.Camat merupakan pemimpin kecamatan sebagal perangkat Daerah
Kabupaten/K ota, «.Camat " berkedudukan sebagal koordinator penyelenggaraan
pemerintahan di wilayah kecamatan berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Bupati/Walikota atas usul’ 'Sekretaris, Daerah Kabupaten/Kota. Camat
diangkat oleh Bupati/\Walikota dari Pegawai Negeri Sipil yang memenuhi syarat.
Tugas Camat adalah melaksanakan kewenangan pemerintah yang dilimpahkan
oleh Bupati sesuai dengan karakteristik wilayah kebutuhan daerah dan
menyelenggarakan kegiatan pemerintahan terutama dalam pelayanan umum

berdasarkan Peraturan Perundangan-undangan.

Pemerintahan Kecamatan sebagai Perangkat Daerah Kabupaten/Kota
memainkan peranan penting dalam memberikan pelayanan masyarakat secara
optimal sekaligus menghapus citra buruk yang melekat pada pemerintah selama
ini.Untuk dapat memberikan pelayanan yang optimal dibutuhkan aparat yang
berkualitas dan memiliki_semangat kerja yang tinggi, agar menghasilkan

efektifitas kerja yang memuaskan.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 9 Tahun 2008
tentang Organisass Dan Tata Kerja Pemerintah Kecamatan Dan Kelurahan
Kabupaten Siak. Sebagaimana disebutkan Camat juga menyelenggarakan tugas
umum pemerintahan yang terdapat pada BAB 1l Tentang Fungsi Dan Susunan
Organisasi Pemerintah Kecamatan Pasal 3 ayat (3), yaitu :

a. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;



b. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban
umum;

c. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-
undangan;

d. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan
umum;

e. Mengkoordinasikan penyelenggaraankegiatan pemerintahan di tingkat
K ecamatan;

f.  Membina penyelenggaraan pemerintahan desa dan atau kelurahan;

0. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkuptugasnya
dan atau yang belum «dapat: dileksanakan pemerintahan Desa atau
Kelurahan.

Sekretariat Kecamatan mempunyal tugas pokok menyusun rencana,
melaksanakan - tugas-tugas Kkesekretariatan yang meliputt  administrasi
kepegawaian, Keuangan, umum dan membuat |aporan pelaksanaan tugas. Dalam
menyelenggarakan tugas pokok dimaksud, Sekretariat Kecamatan mempunyai
fungs terdapat pada Perda Nomor 32 Tahun 2008 Pasal 4 Ayat (2) yaitu :

Pel aksanaan urusan umum;
Pel aksanaan urusan administrasi | kepegawaian;
Pel aksanaan urusan administrasi keuangan;

Pel aksanaan urusan perlengkapan;
Pel aksanaan urusan ketatausahaan kecamatan.

Cap oo

Sekretaris mempunyal  tugas merencanakan operasionaisasi, memberi tugas,
memberi  petunjuk, menyelia,. mengatur,, mengevaluass dan melaporkan
pelaksanaan tugas kesekretariatan. Dalam menyelenggarakan tugas dimaksud,
Sekretaris mempunyai fungsi terdapat pada Perda Nomor 32 Tahun 2008 Pasal 5
Ayat (2) yaitu :

Penyusunan kebijakan teknis administrasi kepegawaian, administrasi
keuangan, perencanaan pelaporan dan urusan rumah tangga;

Penyel enggaraan kebijakan administrasi umum;

Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program

dankegiatan Sub bagian;
e. Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan sub bagian.

oo oo



Sub bagian Penyusunan Program mempunya tugas merencanakan

operasionalisas kerja, memberi tugas, memberi petunjuk, menyelia, mengatur,

mengevaluasi dan melaporkan tugas dibidang penyusunan program, perencanaan

dan pelaporan.Rincian tugas dimaksud terdapat pada Perda Nomer 32 Tahun 2008

Pasal 6 Ayat (2) yaitu :

a

~oQo0oT

=g

>

S~

Menyusun rencana operasionalisasi kegiatan kerja sub bagian penyusunan
program;

M endistribusi kan tugas dan memberi petunjuk kepada staf;

Memberi petunjuk operasional kegiatan kepada stafnya;

M enyusun rencana perjalanan dinas;

M engendalikan rencana tahunan;

Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana dinas meliputi
pemeliharaan gedung, pemeliharaan peralatan;

Menyiapkan bahan laporan bulanan, triwulan dan tahunan;

Melaksanakan penyimpanan berkas kerja, data dan bahan menurut
ketentuan yang berlaku;

M engumpul kan dan mengolah data laporan hasil kegiatan dinas;
Melaksanakan pengumpulan, pengolahan, penganalisaan dan penyajian
data statistik serta informasi;

M el aksanakan penyusuinan bahan Rencana Strategis (RENSTRA);

M el aksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan dinas,

Melaksanekan Penyusunan bahan Laporan Akuntabilitas Kinerja
InstansiPemerintah (LAKIP);

Melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan RASK/DASK;
Melaksanakan inventarisasi permasalahan penyelenggaraan program dan
kegiatan;

Mengevaluasi hasil program kexja;

Membuat laporan hasil kegiatan;

M el aksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Sub bagian Keuangan mempunyal tugas merencanakan operasionalisas,

memberi petunjuk, memberi tugas, menyelia, mengatur, mengevaluasi dan

melaporkan urusan keuangan, kegiatan kebendaharawanan dalam rangka

pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Rincian tugas

dimaksud terdapat pada Perda Nomor 32 Tahun 2008 Pasal 7 Ayat (2) yaitu
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Membuat rencana operasionalisasi program kerja sub bagian Keuangan;

Membuat daftar usulan kegiatan;

Membuat daftar ggji dan melaksanakan penggajian;

Menyiapkan proses administrasi terkait dengan penatausahaan keuangan

daerah sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

Menyiapkan pembukuan setiap transaks keuangan pada buku kas umum;

M el aksanakan perbendaharaan keuangan dinas;

M el aksanakan Pengendalian pelaksanaan tugas pembantu pemegang kas;

Mengajukan SPP untuk pengisian kas, SPP beban tetap dan SPP gaji atas

persetujuan pengguna anggaran (kepala satuan kerja perangkat

daerah/lembaga teknis daerah 'yang ditetapkan sebagal pengguna anggaran
dengan keputusansbupati ;

i.  Memeriksa pembayaran gaji SKPP pegawai yang mutasi;

j. Mendistribusikan uang kerja kegiatan kepada pemegang kas kegiatan
sesual dengan jadwal kegiatan atas persetujuan pengguna anggaran;

k. Melaksanakan kegiatan meneliti, mengoreks dan menandatangani Surat
Pertanggung jawaban (SPJ) atas penerimaan dan pengeluaran kasbeserta
lampirannya dan |gporan bul anan;

|. Mengevauas hasil Program Kerja;

m. Membuat Laporan hasil kegiatan;

M el aksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

oo oo

S e

=

Sub bagian umum dan kepegawaian mempunyal tugas merencanakan
operasionalisasi, memberi tugas,/ memberi-<.petunjuk, menyelia, mengatur,
mengevaluas dan melaporkan kegiatan administrass Umum dan Kepegawaian.
Rincian tugas dimaksud terdapat pada Perda Nomor 32 Tahun 2008 Pasal 8 Ayat

(2) yaitu :

a. Membuat rencana operasionaisasi program kerja Sub bagian Umum dan
Kepegawaian;

b. Mengendalikan surat masuk dan surat keluar, arsip, kegiatan pengetikan,
administrasi barang dan perlengkapan dinas, pelaksanaan administras
penggunaan dan pemakaian kendaraan dan rumah tangga serta
penggunaan kantor;

c. Melaksanakan pengaturan urusan rumah tangga dan keamanan lingkungan
dinas serta rumah dinas kantor;

d. Melaksanakan tugas humas dan keprotokoleran dinas, mengumpulkan,
mengel ola, dan menyimpan data kepegawaian dinas,

e. Mempersigpkan rencana kebutuhan pegawai dinas dan bahan usulan
kenaikan pangkat, gaji berkala pegawai, penyigpan bahan dan data
pegawal yang akan mengikuti pendidikan pelatihan kepegawaian,
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f. Mempersigpkan bahan pemberhentian, teguran pelanggaran disiplin,
pensiun dan surat cuti pegawa dinas,

0. Melaksanakan pengelolaan perpustakaan dinas;

h. Melaksanakan pengurusan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian,
inventarisasian perlengkapan dinas;

I. Melaksanakan pemeliharaan dan perawatan gedung kantor, perlengkapan
dan kendaraan dinas;

j. Menyelengoarakan administrasi  kepegawaian meliputi  penempatan,
kenaikan pangkat, gaji berkala;

k. Mempersiapkan bahan dan rencana kesgjahteraan pegawal serta mengatur
kehadiran pegawai;

|. Membuat laporan:kepegawaian dan Daftar/Wrutan Kepangkatan (DUK)
dan bahan pembuatan DP-3 setiap pegawai;

m. Mengevauas hasil Program kerja;

n. Menyusun laporan hasil kegiatan;

0. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan.

Seks Tata Pemerintahan yang mempunyal tugas membantu camat dalam
membina, mengkoordinasikan dan melaksanakan tugas di bidang pemerintahan.
Rincian tugas Seksi Tata Pemerintahan terdapat pada Perda Nomor 32 Tahun

2008 Pasal 9 Ayat (2) yaitu ;

a. Menyusun program dan kegiatan seksi tata pemerintahan;

b. Menyelenggarakan penilaian |omba desa/kelurahan tingkat kecamatan;

c. Menyelenggarakan fasilitas kerjasama antar kelurahan dan penyelesaian
perselisihan antar kelurahan;

d. Melaksanakan ‘kegiatan administras kependudukan dan catatan sipil,
inventarisas aset daerah atau kekayaan daerah lainnya yang ada di
wilayahnya;

e. Menilai prestas kerja bawahanuntuk pembinaan karier;

f. Merencanakan dan menyusun serta menyelenggarakan program-program
kegiatan pengembangan pemberdayaan masyarakat lintas kelurahan dalam
wilayah kecamatan;

g. Mempersiapkan bahan dan data untuk penyelenggaraan pemilihan umum;

h. Mempersiagpkan bahan dan data untuk pembinaan ideologi Negara,
kesatuan bangsa dan peningkatan partisipasi politik masyarakat lintas
kelurahan;

i. Melaksanakan pembinaan keagrarian dalam rangka tertib pertanahan;

j. Melakukan inventarisasi terhadap permasaahan-permasalahan dan
memberikan solusi pemecahan;

k. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Camat;
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Membuat |aporan sebagai bahan pertanggungjawaban pel aksanaan tugas,

m. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Camat.

Seks Pemberdayaan Masyarakat dan Desa mempunya tugas pokok

membantu camat dalam'membina, mengkoordinasikan:dan melaksanakan tugas di

bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. Rincian tugas Seksi Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa terdapat pada Perda Nomor 32 Tahun 2008 Pasal 10 Ayat

(2) yaitu :

LT

M enyusun program dan kegiatan;

Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi penyelenggaraan Pemberdayaan
M asyarakat dan Desa;

Melaksanakan pelayanan kepada masyarakat di bidang Pemberdayaan
M asyarakat dan Desa;

Membantu koordinasi pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
serta menjaga dan memelihara sarana dan prasarana dalam wilayah
kelurahan;

M el aksanakan pembinaan dan pengembangan usaha perekonomian;
Melaksanakan dan memfasilitass pemungutan atas pajek dan retribusi
daerah di'wilayahnya;

Mengkoordinasikan kegiaian perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan
pembangunan dalam wilayah kecamatan;

Memfasilitas pelaksanaan musyawarah pembangunan temu karya unit
daerah kerja pembangunan;

Merencanakan =~ dan menyusun program pelaksanaan  kegiatan
perekonomian dan usaha kecil masyarakat lintas kelurahan;

Melaksanakan pemantauan, evaluasi kelancaran produksi dan distribusi
barang-barang kebutuhan masyarakat;

Membantu instansi terkait ‘dalam penataan dan pemuktahiran data
masyarakat miskin;

Memfasilitasi pembinaan organisasi kepemudaan dan olah raga lintas
kelurahan;

Melaksanakan pembinaan terhadap lembaga keagamaan, pemberian
bantuan sarana dan prasarana rumah ibadah;

Mengkoordinasikan kegiatan pencegahan dan penanggulangan bencana
aam;

Mengkoordinasikan bimbingan pencegahan dan pemberantasan penyakit
menular;

Memfasilitasi penyelenggaraan sarana pendidikan dan kesehatan;
Melaksanakan pembinaan kegiatan peningkatan partisipasi dan peranan
wanita;
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r. Memberi saran dan pertimbangan kepada Camat;

s. Menginventarisir permasalahan-permasalahan dan menyiapkandata/bahan
pemecahan masalah sesual bidang tugasnya;

t. Membuat laporan sebagal bahan pertanggungjawaban pel aksanaan tugas;

u. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Camat.

Seks Ketentraman dan. Ketertiban. .Wmum mempunyai tugas pokok
membantu camat dalam membina, mengkoordinasikan dan mel aksanakan tugas di
bidang Ketentraman dan K etertiban Umum. Rincian tugas Seksl K etentraman dan
K etertiban Umum terdapat pada Perda Nomor 32 Tahun 2008 Pasal 11 Ayat (2)

yaitu :

a Menyusun program dan kegiatan;

b. Menyelenggarakan pembinaan ketentraman dan ketertiban, ideologi,
kesatuan bangsa serta kemasyarakatan;

c. Melaksanakan pembinaan ketentraman dan ketertiban umum dengan
koordinasl apar keamanan yang terkait dalam wilayah kecamatan;

d. Menyelenggarakan fasilitas pasrtisipasi masyarakat dan pembinaan rukun
warga dalam bidang ketentraman dan ketertiban umum;

e. Menyelenggarakan fasilitas pembinaan kerukunan antar umat beragama;

f. Membantu satuan’ polist , pameng --praja dalam menegakkan dan
melaksanakan peraturan daerah ‘dan keputusan bupati serta perundang-
undangan;

0. Memberi saran dan pertimbangan kepada Camat;

h. Membuat laporan sebagai bahan pertanggungjawaban pel aksanaan tugas,

I.  Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Camat.

Seksi Kesgjahteraan Sosial mempunyai tugas pokok membantu camat
dalam penyelenggaraan pemerintahan di bidang pemberian Kesgahteraan Sosia
kepada masyarakat. Rincian tugas Seksi Kesgjahteraan Sosial terdapat pada Perda

Nomor 32 Tahun 2008 Pasal 12 Ayat (2) yaitu :

a. Menyusun rencana dan program kerja sebagai pedoman;

b. Mengolah, merumuskan dan mengevaluasi program yang terkait
dengankesg ahteraan sosidl;

c. Memfasilitas kegiatan perkoperasian, dunia usaha, perdagangan dan
perbankan;

d. Mendorong dan memberdayakan kel ompok-kelompok tani dan peternak.
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e. Melayani dan memberdayakan organisasi keagamaan, PKK dan organisasi
sosial kemasyarakatan lainnya;

f.  Mendorong dan memberdayakan organisasi profesi;

g. Menyelenggarakan kegiatan pelayanan dan kesgahteraan pada sekretaris
kecamatan;

h. Menilai hasil kerja bawahan dengan cara mengevaluasi hasil pelaksanaan
tugas;

i. Menila hasil kerja bawahan untuk pembinaan karir;

j. Membuat laporan sebagai bahan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

k. Meéelaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan atasan.

Dalam pelaksanaan kewenangan tersebutikinerja pegawai menjadi hal
yang penting dimana dalam melaksanakan tugas dan fungsi pegawai sebaga mana
mestinya secara optimal, terutama dalam penugasan dalam hal pengetahuan dan
keahlian. Kebutuhan akan pengetahuan diperiukan untuk menyusun rencana kerja,
pengawasan dan evauasi terhadap pelaksanaan kegiatan. Tentunya dengan
rendahnya pegawal suatu organisasi dapat menyebabkan terbatasnya kemampuan
pegawal khususnya pegawai Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak. Selanjutnya
untuk mengetahui keadaan pegawei K antor Cameat Kandis Kabupaten Siak disertal
dengan tingkat pendidikan dan masa kerja.

Tabel 1.2: Daftar Pegawai Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak
Berdasarkan tingkat pendidikan dan masa kerja

Tingkat .
No. Jabatan Pendidika MasaKerja

1 2 3 4

1 | Camat Pasca Sarjana | 11 tahun 4 bulan

2 | Sekretaris Camat Sarjana 13 tahun 4 bulan

3 | Kesi Pembangunan dan SLTA 26 tahun 10 bulan
Pelayanan

4 | Kas Kesos Diplomalll 20 tahun 8 bulan

5 | Kas PMK Sarjana 17 tahun 10 bulan

6 Kasubag Umum Dan Sarjana 11 tahun 10 bulan
Perencanaan

7 E asbag k_euangan dan Sarjana 4 tahun 9 bulan

epegawaian

g | Pelaksanapada subbag SLTA 13 tahun 1 bulan

keuangan dan pegawai
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1 2 3 4
Pel aksana pada seksi
9 | pemerintahan dan SLTA 13 tahun 4 bulan
pelayanan

Pel aksana pada subbag
10 | keuangan dan SLTA 21.tahun 2 bulan
kepegawaian

Pel aksanaan pada seksi
11 | pemberdayaan SLTA 13 tahun 2 bulan
masyalrakat kampung
Pelaksana pada seksi
12 | pemerintahan dan SLTA 11 tahun 9 bulan
pel ayanan

Pel aksana pada seks
13 | pemerintahan dan SLTA 9 tahun 11 bulan
pel ayanan

Pel aksana pada seksi
14 | pemerintahan dan SLTA 11 tahun
pel ayanan
Sumber : Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak 2017

Dari tabel diatas terlihat bahwa pegawai Kantor Camat Kandis Kabupaten
Siak melengkapi beberapa tingkat pendidikan sebagai mana mestinya, mayoritas
tingkat pendidikan pegawal Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak adalah tingkat

pendidikan SLTA yang berjumlah del apan orang pegawai .

Disiplin harus menjadi nafas bagi setiap Aparatur Sipil Negara dalam
menjalankan tugas dan fungsinya, dengan ukuran-ukuran yang jelas sebagal
parameter penilaian. Adapun dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil Bab | Pasal (1)
Disiplin pegawa adalah kesanggupan pegawai negeri sipil untuk mentaati
kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar

dijatuhi hukuman disiplin.
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Untuk itu setigp instansi pemerintah perlu mengembangkan budaya kerja
di lingkungan masing-masing. Perubahan pola pikir dan peningkatan budaya kerja

pada dasarnya merupakan inti dari reformasi birokrasi. Aparatur Sipil Negara

kerja. Tets apel.  Pegawai

yang tidak Ngan membayar

dendan 2%
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Sumber : Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak 2017

17



Setigp penduduk mempunyai hak untuk memperoleh dokumen
kependudukan, pelayanan yang sama dalam pendaftaran penduduk dan pencatatan
sipil. Pencatatan sipil adalah pencatatan peristiwa penting yang dialami oleh
seseorang dalam.register pencatatan sipil.pada instansipelaksana. Peristiwa
penting adalah kejadian yang dialami oleh seseorang seperti kelahiran, kematian,
lahir mati, perkawinan, perceraian; pengakuan anak, pengesahan anak,
pengangkatan anak. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2006
Tentang Administrasi Kependudukan Bab V Pasal 27 Ayat (1) setiap kelahiran
wajib dilaporkan oleh penduduk kepada instansi pelaksana ditempat terjadinya

peristiwa kelahiran paling lambat enam puluh hari sgjak kelahiran.

Untuk mempermudah _masyarakat Kecamatan Kandis dalam pengurusan
akta kelahiran pemerintahan Kecamatan Kandis Kabupaien Siak membuat
program Antar Jempur Akta/(AJA). Masyarakat-yang mengurus akta kelahiran
akan di antar langsung kerumah yang bersangkutan. Program Antar Jempur Akta
(AJA) kerjasama dengan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kecamatan

Kandis Kabupaten Siak.

Tabel 1.4: Daftar Laporan Akta Pencatatan Sipil Kecamatan Kandis

No Jenis Akta Jumlah
1 | Kelahiran 4129
2 | Perkawinan 243
3 | Kematian 110

Sumber : Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak 2017
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Pelayanan publik selalu dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang atau kelompok orang atau instans tertentu untuk memberikan
bantuan dan kemudahan kepada masyarakat dalam rangka mencapai tujuan
tertentu. Pelayanan publik ini..menjadi__semakin penting karena senantiasa
berhubungan dengan masyarakat yang memiliki keanekaragaman kepentingan dan
tujuan. Oleh karena itu institusi-pelayananpublik dapat dilakukan oleh pemerintah

mavupun non-pemerintah.

Jika pemerintah merupakan organisasi birokrasi dalam pelayanan publik,
maka organisasi birokrasi pemerintah merupakan organisas terdepan yang
berhubungan .dengan pelayanan publik. Dalam ha institus pemerintah
memberikan pelayanan, maka yang terpenting adalah bagamana memberikan
bantuan dan kemudehan kepada masyarakat. Pelayanan pemerintah yaitu
pelayanan masyarakat yang erat daam tuges-tugas umum pemerintahan seperti

pelayanan rekomendasi dan perizinan.

Dalam memberikan pelayanan Camat Kandis mempunya program Ten
Minutes Service berupa rekomendas pelayanan dan perizinan yang bisa di
selesaikan dalam waktu sepuluh menit. Berikut pelayanan yang ada di Kecamatan

Kandis Kabupaten Siak.

Tabel 1.5 : Jenis Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan Kandis
Kabupaten Siak

No Jenis Pelayanan Tahun 2017 SOP
1 2 3 4
1 Rekom_endas izin 8 10 menit
keramaian
Izin Mendirikan )
2. Bangunan (IMB < 150) 405 10 menit
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1 2 3 4

3. | lzinreklame 30 10 menit
4. | SIUP mikro 35 10 menit
5. | SITU 127 10 menit
6. | SKGR 498 10 menit
7. | Rekomendasi 17.457 10 menit
8. | SKTM menit
9 Sur

10. | TAS 'géq

Sumber : al ' | &

D Si arakat. Dalam
melaksan g Pegawainya
(Perangkat ' a Camat.

Ad o Jomer g terj Camat Kandis
sebagal beri

. Mas aﬁgﬁn ep!@rtl | apel sore.

2. Progr : at yang mengurus
akta kel i dah langsung kerumah
yang bersang ' an akta yang dimaksud
persyaratan untuk p ran akan di jemput oleh aparatur

setempat. Tetapi masih juga masyarakat yang tidak mendapatkan
pelayanan ini dikarenakan jarak yang tidak dapat ditempuh dan

keterbatasan waktu.

. Program pelayanan Ten Minute Service, pelayanan ini untuk pengurusan

surat rekomendasi dan surat perizinan seperti rekomendasi kartu keluarga,

kartu tanda penduduk, surat pindah datang atau pergi, surat izin tempat
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usaha (SITU), rekomendasi proposal dan riset, izin mendirikan bangunan,

surat keterangan tidak mampu, surat keterangan belum menikah.

Pelayanan ini terselesaikan dalam waktu sepuluh menit apabila sudah

Oleh karena itu, untuk memudahkan penulis nantinya agar pendliti
memiliki arah yang jelas maka terlebih dahulu dilakukan perumusan masalah

yaitu: “Bagaimana kinerja pegawai kantor Camat Kandis Kabupaten Siak

?”.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penéeliti

1. Tujuan pendlitian

a. Untuk mengevaluasi kinerja pegawa pada kantor Camat Kandis

apal  memacu
memperkaya

asi,  khususnya

menjadi  bahan

demis yang ingin
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BAB 11

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR
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baik di dalam maupun di luar lingkungan publik, di dalam masyarakat mana pun.

(dalam Syafri, 2012;9).

Menurut Ordway Tead (dalam Silalahi. 1992;10), administration is
conceived as the naces-sary activities of those individual (excecutives) in
organization who are charged whit ordering, forwading and facilitating
the associated efforts of a group of individuals brought together to realize
certain defined purpose. Defenisi ini menunjukkan bahwa administrasi itu
menjadi tugas serta dilaksanakan oleh setigp pimpinan organisasi.
Adminitrasi adalah penataan dari kegiatan-kegiatan individu-individu,
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eksekutif dalam suatu organisasi yang bertugas mengatur, memajukan dan
menyediakan sarana dan prasarana bagi upaya-upaya Kkerjasama
sekelompok individu-individu untuk merealisasikan beberapa tujuan yang
telah ditentukan. (dalam Zulkifli & MorisA. Yogia, 2014;10).

Leonard D. White (1958), dalam bukunya ‘‘introduction is a process
common to all.group effort,public or private,civil or military,large scale or small
scale” pendapat ini menerangkan bahwa administrasi merupakan suatu proses
kegiatan yang di lakukan-oleh 'sekelompok manusia melalui berbagai lembaga
untuk macam-macam kepentingan yang di kehendakinya. (dalam Zulkifli & Moris

A.Yogia 2014;11).

Defenisi administrasi yang secara inplisit menggambarkan kesepuluh
dimens .itu dirumuskan oleh The Liang Gie (1993;13). Administrasi
merupakan segenap rangkaian kegiatan penataan terhadap pekerjaan
pokok yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam kerjasama mencapai
tujuan tertentu. Pekerjaan pokok yang dimaksudkan mencakup unsur-
unsur umum administrasi dalam perspektif proses. Adapun unsure-unsur
umum administrasi tersebut meliputi:

Organisasi (tatakeragaan)

Mana emen (tatapimprnan)

Komunikasi (tatahubungan)

Informasi (tataketerangan)

Personalia (tatakepegawai an)

Finansia (tatakeuangan)

M ateria (tatapembekal an)

Relasi Publik (tatahumas)

N OA~WDNE

Jika ditelusuri dimensi objek dan subjek yang terkandung dari beberapa
batasan diatas, tergambar bahwa konsep administrasi dalam aplikasinya mencakup
keseluruhan aktifitas kerjasama antar dua orang atau lebih untuk menyelesaikan
bidang-bidang aktivitas utama dan kelompok-kelompok penunjang dengan
memanfaatkan seluruh sumber daya (resources) secara efektif dan efesien dalam

rangka mencapai tujuan-tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Hal ini yang dapat di cermati dari sgumlah defenisi tersebut adalah
bahwa prioritas utama administrasi terciptanya tingkat efektifitas dan efesiensi
yang optimal, bailk dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas utama dan aktivitas
penunjang maupun dalam upaya pencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.

2. Konsep Organisas

Defenisi organisas menurut’ pendekatan proses antara lain tergambar
dalam pendapat J. L. Massie yaitu, organisasi merupakan suaiu kerjasama
sekelompok orang yang membagi tugas-tugasnya diantara para anggota,
menetapkan hubungan-hubungan kerja dan menyatukan aktivitas-aktivitasnya

kearah pencapaian tujuan bersama. (dalam Zulkifli & MorisA. Y ogia, 2014;16).

Batasan dan penekanan perlunya hubungan' kerja, antara lain di
kemukakan oleh Waldo. Organisasi merupakan struktur hubungan antara pribadi
yang berdasarkan atas wewenang formil dan kebiasan di dalam suatu sistem

administrasi. (dalam Zulkifli & MorisA. Yogia, 2014;16).

Organisasi dalam arti luas tentulah tidak sesederhana itu. Sebagai locus
dan focus studi ilmu administrasi, organisasi dapat dijabarkan dari banyak
aspek sumbernya serta faktor lingkungan yang melingkupinya. Kajian dari
multi aspek tersebut melatarbelakangi beragam definisi organisasi yang
telah ditulis oleh para sarjana dan pakar.Terutama mereka yang
memandang organisasi sebagai sistem, yaitu menila adanya keterkaitan
antara dinamika organisasi dengan berbagai unsure yang melingkupinya.

Sebagian sarjana dan pakar mengartikan organisasi (organization) semata-
mata hanya sebagai aat bagi seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai
satu atau sejumlah tujuan. Defenisi seperti ini antara lain dirumuskan oleh Jones
(1995;41), organization is tool used by people individually in groups to

accomplish a wide varienty of goals.
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Melalui pendekatan struktur Siagian (1986;7) mendefinisikan organisasi
sebagai setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja
bersama dan secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan
yang telah ditentukan dalam ikatan mana terdapat seseorang/beberapa
orang yang disebut atasan dan seorang/sekelompok orang yang disebut
bawahan. (dalamZulkifli & MorisA. Y ogia, 2014;78).

Menurut James .D. Mooney (1954) organization is the form of every
human association for the attainment of common purpose. Maksudnya organisasi
adalah segala bentuk setiap perserikatan orang-orang untuk meneapai suatu tujuan

bersama. (dalam Syafiie, 2003;113).

Organisasi menurut Winardi (2011;15) organisasi adalah merupakan
sebuah system-yang berdiri dari aneka ragam elemen dan subsistem, diantara
mana dan dimana terlihat bahwa masing-masing subsistem saling berinteraksi
dalam upaya mencapal sasaran-Sasaran atau tujuan-tujuan organisas yang

bersangkutan.

Pendekatan ~studi organisass yang terbaru adalah pendekatan
“kontijensi”.Pendekatan ini berangkat dari upaya untuk penyempurnaan
(meminimalisir) kelemahan pendekatan sistem.Teori kontijenss memandang
bahwa ketepatan strategi dan- kebijakan menjalankan organisasi sangat
dipengaruhi oleh kondis dan situasi yang berada atau dihadapi pada saat dan
tempat dimana organisasi tersebut beroperasi.Singkat teori ini memandang bahwa
di dunia tidak sesuatu yang pasti, semua ini tergantung pada “titik titik dan titik

titik”.

26



3.

Konsep Manajemen

Stoner, et.al, berpendapat bahwa mangemen merupakan proses

merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan pekerjaan

anggota organisasi dan menggunkan semua sumberdaya organisasi untuk

mencapal sasaran organisasi yang sudah ditetapkan. (dalam Zulkifli & Moris A.

Y ogia, 2014;17)

Defenisi konsep manajemen yang menunjukkan secara ekplisit esensianya
penataan terhadap sumbernya organisasi, tergambar pada rumusan yang
dikemukakan oleh The Liang Gie (dalam Zulkifli & Moris A. Yogia,
2014;18). Menurutnya, mangemen suatu sub konsep tatapimpinan
merupakan rangkaian kegiatan penataan yang berupa penggerakan orang-
orang dan pengerahan fasilitas kerja agar tujuan kerjasama benar-benar
tercapai. Dia juga mengemukakan bahwa manajemen sebagal suatu proses
memiliki- enam fungs utama yaitu: perencanaan, pembuatan keputusan,
pengarahan, pengkoordinasian, pengontrolan, dan penyempurnaan.

1

Perencanaan adalah kegiatan yang menentukan hal-hal yang harus
dikerjakan dalam rangka mencapal tujuan yang telah ditentukan serta
bagai mana cara-cara‘mengerj akannye.

Pembuatan keputusan' adaleh- kegiatan yang melakukan pemilihan
diantara berbagai kemungkinan untuk menyelesakan masalah,
persalisihan, keraguan yang timbul dalam kerjasama.

Pengarahan adalah kegiatan membimbing bawahan dengan jalan
memberikan perintah, memberikan petunjuk, mendorong semangat
kerja,menegakkan disiplin, memberikan teguran dan lain usaha selain
itu agar mereka dalam melakukan pekerjaan mengikuti arah yang telah
ditetapkan.

Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan orang-orang dan
tugas-tugas sehingga terjamin adanya kesatuan atau keselarasan
keputusan, kebijaksanaan, tindakan, langkah, sikap serta mencegah
timbulnya pertentangan, kekacauan, kekembaran, dan kekosongan
tindakan.

Pengontrolan adalah kegiatan yang mengusahakan agar pelaksanaan
pekerjaan serta hasil kerja sesuai dengan rencana, perintah, petunjuk
atau ketentuan-ketentuan ditetapkan.

Penyempurnaan adalah kegiatan memperbaiki segenap segi penataan
agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efesien.
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Managjemen menurut Siswanto (2013;2) manajemen adalah seni dan ilmu
daam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan

pengendalian terhadap orang dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.

Menurut Andrew F. Sikula manajemen pada umumnya dikaitkan dengan
aktivitas-aktivitas ~ perencanaan,  pengorganisasian,  pengendalian,
penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan
keputusan yang dilakukanoleh 'setiap, organisasi dengan tujuan untuk
mengkoordinas kan berbagal sumber daya'yang dimilikioleh perusahaan
sehingoa akan dihasilakan suatu produk atau jasa secara efesien. (dalam
Malayu S.P. Hasibuan, 2014;2).

Hasibuan (2014;2) mengatakan manaemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara
efektif dan efesien untuk mencapal suatu tujuan tertentu.

Menurut George Terry dalam bukunya Principles of management (1964)

mengatakan bahwa:

Management distint process cinsisting of planning, organizing, actuating,

and controlling performed-to determine.and accomplish stated objectives

by the use of human being and other resources.

Maksudnya manajemen adalah suatu proses khusus yang terdiri dari

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan lainnya. (dalam Inu

Kencana Syafiie, 2011;2).

4. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya

Manusia

Moses N. Kiggundu menyatakan bahwa MSDM adalah pengembangan
dan pemanfaatan pegawai dalam rangka tercapainya tujuan dan sasaran individu,
organisasi, masyarakat, bangsa, dan internasional yang efektif. (dalam Hartatik,

2014;14).
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Menurut Hasibuan MSDM adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan
peranan tenaga kerja agar efektif dan efesen membantu terwujudnya
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.Dari defenis tersebut,
Hasibuan tampaknya memberikan penekanan bahwa MSDM adalah
sebuah ilmu dan seni mengatur hubungan serta peranan tenga kerja. Dalam
melakukan kegiatan MSDM, tidak hanya seorang pimpinan mengetahui
potensi pegawainya, hamun |ebih padacara seorang pemimpin mendesain
sebuah formulasi tertentu yang diaplikesikan pada SDM yang ada, sesual
dengan kemampuan yang dimiliki. Melalui skema desain yang tepat,
diharapkan MSDM mampu meningkatkan kinerja para pegawai secara
efektif  dan efesien, . sehingga mampu. mencapal tujuan yang telah
ditetapkan. (dal amindah Puji Hartatik, 2014;13).

Menurut Faustino Cardoso Gomes (2003;1) sumber. daya manusia
merupakan salah satu sumber daya yang terdapat dalam organisasi, meliputi

semua orang yang melakukan aktivitas.

Mutiara S. Panggabean menurutnya MSDM adalah proses yang terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pimpinan dan pengendalian kegiatan-kegiatan
yang berkaitan. dengan analisis pekerjaan, evaluas pekerjaan, pengadaan,
pengembangan, kompensasi, promosi' ‘dan* pemutusan hubungan kerja guna

mencapal tujuan yang telah ditetapkan. (dalam Rusby, 2017;2)

Moh.Agus Tulus mengemukakan manajemen sumber daya manusia adal ah
perencanaan, pengorganisasian, pendgarahan dan pengawasan atas pengadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan
pemutusan hubungan tenaga kerja dengan maksud untuk membantu mencapai

tujuan organisasi, individu, dan masyarakat. (dalam Gomes, 2003:6)

Menurut Nawawi (2014;168) istilah sumber daya manusia secara konseptual
dikemukakan sebagal berikut:

1. Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja dilingkungan
suatu organisasi (disebut juga personel, tenaga kerja, pegawa atau
karyawan)
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2.

3.

Sumber daya manusia adalah potensi manusia sebagai penggerak
organisasi dalam mewujudkan eksitensinya

Sumber daya manusia potensi yang merupakan asset dan fungsi
sebagai modal (material dan nonfinancial) di dalam organisasi bisnis,
yang dapat mewujudkan potensi nyata secra fisik dan nonfisik dalam
mewujudkaneksitensi organisasi.

Manajemen sumber daya manusia bisa didefenisikan sebagal proses serta

upaya untuk merekrut, mengembangkan, memotivasi, serta mengevaluasi

keseluruhan sumber daya manusia yang diperlukarny perusahaan dalam pencapaian

tujuannya. (Ernie dan Kurniawan, 2010;194).

Menurut Ernie dan Kurniawan (2010;196) secara garis besar proses
mangemen sumber daya manusia dibagi kedalam lima bagian fungs
utamayang terdiri dari :

1

2.

Human Resour ce Planning, merencanakan kebutuhan dan pemanfaatan
sumber daya manusia bagi perusahaan.

Personal procurement, mencari dan mendapatkan sumber daya
manusia, termasuk _di dalamnya rekrutmen, seleksi dan penempatan
serta kontrak tenaga kerja.

Personal Development. Mengembangkan sumber daya manusia,
termasuk didalamnya program orientasi tenaga kerja, pendidikan dan
pelatihan.

Personal maintenance. Memelihara sumber daya manusia, termasuk
didalamnya pemberian penghargaan, insentif, jaminan kesehatan, dan
keselamatan kerja, dan lain sebagainya.

Personal Utilization, memanfaetkan dan mengopti malkan sumber daya
manusia, termasuk didalamnya promosi, demosi, transfer, dan juga

separasi.

Selain itu menurut Amirullah™(2004;206) mengemukakan Manajemen

sumber daya manusia merupakan kegiatan yang mengatur tentang cara pengadaan

tenaga kerja, melakukan pengembangan, memberikan kompensasi, integrasi,

pemeliharaan, dan pemisahaan tenaga kerja melalui proses-proses manajemen

dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
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5. Konsep Evaluas

Evauas menurut Dunn menyamakan evaluas dengan penaksiran
(appraisal), pemberian.angka (rating) dan penilaian (assessment), kata-kata yang
menyatakan usaha. untuk menganalisis hasil. kebijakan dalam arti satuan

nilai.(dalam Deddy Mulyadi, 2016;121).

Siagian menyatakan evaluas adalah sebagai- proses pengukuran dan
pembandingan dari hasil-hasil pekerjaan yang nyatanya dicapal dengan hasil-hasil

yang seharusnyadicapai. (dalam Deddy Mulyadi, 2016;122).

Wirawan (2011;16) evaluasi dapat diartikan sebagali proses mekanisme
untuk  memonitor, mensistematikan, dan meningkatkan aktivitas
pemerintah dan hasil-hasiinya sehingga pejabat publik dalam pekerjaannya
dimasa yang akan datang dapat bertindak serta bertanggung jawab, kreatif
dan seefisien mungkin. Ada tiga unsur dari pengertian ini yakni evaluasi
itu:

1. Proses (process evaluation)
2. Manfaat (outcome evaluation)
3. Akibat (impact evaluation)

Menurut Zainal evaluasi akan menghasilkan informasi yang bersifat
penilaian daam memenuhi’ kebutuhan, peluang dan/atau memecahkan

permasal ahan. (dalam Deddy Mulyadi, 2016;122).

Menurut Akdon (dalam Badrudin, 2015;261) penilaian dan evaluasi
merupakan keberhasilan output dan outcomes organisasi dalam mencapai
tujuan dan sasaran adalah focus dari kegiatan pengukuran kinerja. Ada
limaindikator kinerja yang umumnya digunakan yaitu:

1. Input (masukan) adalah indikator segala sesuatu yang dibutuhkan agar
pelaksanaan kegiatan dapat menghasilkan keluaran yang ditentukan
misalnya dana, SDM, informasi dan kebijakan.

2. Output (keluaran) adalah sesuatu yang diharapkan langsung dicapai
dari suatu kegiatan yang berupafisik dan nonfisik.
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3. Outcomes (hasil) adalah segala sesuatu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran (output) kegiatan pada jangka menengah (efek
langsung).

4. Benefit (manfaat) adalah sesuatu yang terkait dengan tujuan akhir dari
pel aksanaan kegiatan.

5. Impact (dampak) adalah pengaruh yang.ditimbulkan bak positif
maupun negatif pada.setiap tingkatan indikator. berdasarkan asumsi
yang telah ditetapkan.

Nurcholis (2005;169) evaluasi merupakan suatu proses yang mendasar
dari pada disiplin ketat, dan‘tahapan waktu, 'makas dapat mengetahui hasil dari
kegiatan atau program yang telah direncanakan. Dengan evaluasi dapat diketahui

hambatan-hambatan atau kendala-kendala yang terjadi semua kegiatan.

Evaluasi kinerja dilakukan untuk meberikan penilaianterhadap hasil kerja
atau prestas kerjayang diperoleh organisasi, tim atau individu. Evaluas kinerja
akan memberikan umpan balik terhadap tujuan dan sasaran kinerja, perencanaan
dan proses pelaksanaan kinerja. Evaluas kinerja dapat pula dilakukan terhadap
proses penilaian, review dan pengukuran kinerja. Atas dasar evaluasi kinerja dapat
dilakukan langkah-langkah untuk melakukan perbaikan kinerja di waktu yang

akan datang.

Menurut Kreitner dan Kinicki evaluasi kinerja merupakan pendapat yang
bersifat evaluatif atas sifat, perilaku seseorang, atau prestasi sebagai dasar untuk

keputusan dan rencana pengembangan personel. (dalam Wibowo, 2017;225)

Sementara itu Newstrom dan Davis memandang sebagai suatu proses
mengevaluasi kinerja pekerja, membagi informasi dengan mereka, dan mencari

caramemperbaiki kinerjanya. (dalam Wibowo, 2017;225)
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Pendapat lain mengemukakan sebagai proses mengevaluasi pekerja pada
berbagai dimens yang berkaitan dengan pekerjaan, (Greenberg dan
Baron). Evaluasi kinerja dapat dipergunakan untuk sgumlah kepentingan
organisas. Mangemen menggunakan evaluas untuk mengambil
keputusan tentang sumber daya manusia. Evaluasi memberikan masukan
untuk keputusans.penting seperti promosi, mutasi, dan pemberhentian.
(dalam Wibowao, 2017;226)

Evaluas mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan.
Evaluas menunjukkan keterampilan.dan kompetensi pekerja yang ada sekarang
ini kurang eukup sehingga dikembangkan program.-Efektifitas pelatihan dan
pengembangan dipertimbangkan dengan mengukur seberapa baik pekerja yang

berpartisipasi mengerjakan evaluasi kinerja.

Evaluasi juga memenuhi kebutuhan umpan balik bagi pekerja tentang
bagaimana pandangan organisasi terhadap kinerjanya. Selanjutnya, evaluasi
kinerja dipergunakan sebagal dasar untuk mengalokasi reward. Keputusan tentang
siapa yang mendapatkan kenaikan upah dan reward lain sering dipertimbangkan

melalui evaluas Kinerja.
Harvalrd Business Essentials penilaian kinerja adalah suatu metode formal
untuk mengukur. seberapa balk pekerja individual melakukan pekerjaan
dalam hubungan dengan tujuan yang diberikan. Maksud utama penilaian
kinerja adalah mengomunikasikan tujuan personal, memotivas kinerja
baik, memberikan umpan balik konstruktif dan menetapkan tahapan untuk
rencana pengembangan yang efektif. (dalam Wibowo, 2017;188)

Menurut pandangan William, penilaian kinerja tidak lebh dari merupakan
sebuah kartu laporan yang diberikan oleh atasan kepada bawahan, suatu keputusan
tentang kecukupan atau kekurangan profesional. Pada umumnya menunjukkan

apa kekurangan bawahan. (dalam Wibowo, 2017;188)
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Menurut the Advisory, Conciliation and Arbitration Service, penilaian
Kinerja secara reguler mencatat pengukuran kinerja pekerja, potensi dan
kebutuhan pengembangan. Penilaian adalah suatu kesempatan untuk melihat
secara menyel uruh kandungan pekerjaan, beban dan volume, melihat kembali apa
yang dicapal selama periode laporan dan menyepakati sasaran selanjutnya. (dalam

Wibowo, 2017;188)

Menurut Allen proses penilaian kinerja yang berhasil terletak pada
beberapa dasar utama, yaitu:

1. Timing. Penilaian kinerja harus diatur oleh kalender, bukan jam.
Manaer harus melalukan paling tidak dua kali pertemuan formal
dengan bekerja setiap tahun. Sekali di awal pada waktu melakukan
perencanaan di akhir pekerjaan sekali-lagi untuk nilai hasil. Di
antara kedua periode tersebut, manager harus meng-coach
pekerjaannya setiap hari.

2. Clarity. Kita tidak dapat menilai seberapa baik pekerja melakuka
pekerjaan sampal jelas tentang apa sebenarnyapekerjaan itu. Setiap
pekerjaan mempunyal lima sampai enam tanggung jawab kunci.
Apabila belumsjelas di awa tahun, maka perlu duduk bersama
untuk merumuskan sebelum  memulai menilai  seberapa baik
pekerja menjaankan tugasnya.

3. Consistency. Proses penialaian yang efektif mengikat langsung
dengan missionstatement dan nilai-nilai organisasi. Apa yang
tercantum dalam penilaian kinerja harus sama dengan apa yang
terdapat dalam mission statement. (dalam \Wibowo, 2017;192)

Penilaian prestasi kerja terdapat dalam Peraturan Pemerintahan Republik
Indonesia Nomor 46 Tahun 2011 Tentang Penilaian Prestas Kerja Pegawai

Negeri Sipil BAB Il Sasaran Kerja Pegawai Pasal 7 Ayat 2 Penilaian SKP, yaitu:

1. Kuantitas
2. Kualitas
3. Waktu

4. Biaya
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Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2011

Tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawa Negeri Sipil BAB |11 Perilaku Kerja

Pasal 12 Ayat 1, yaitu:

kerjanya. (dalam Rusby, 2017;159)

Malayu S.P. Hasibuan mengemukakan kinerja (prestasi kerja) adalah suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan

kesungguhan seta waktu. (dalam Rusby, 2017;159)
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Prestasi kerja memiliki banyak arti dan peran bagi organisasi, perusahaan
dan individu selaku pekerja. Menurut Siagian (2001;215) prestasi kerja adalah
hasil dari kemampuan pegawa dalam memenuhi berbagal standar kerja yang

ditetapkan organisasi ataupun perusahaan.

Fajar Nur’aini (2017;12) kinerja diartikan sebagai hasil seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugasnya. Dalam proses
pelaksanaan tugas tersebut tertentu memiliki standar kerja, target, atau sasaran

atau kriteriayang telah ditentukan terlebuh dahulu dan telah disepakati bersama.

Soeprihanto (2001;7) menyatakan bahwa prestasi kerja pada dasarnya
adalah hasi| kerja seseorang dalam jangka waktu tertentu, dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan misalnya standar, target, sasaran atau criteria yang telah

ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama.

Menurut Donni Juni Priansa (2016;269) kinerja atau job performance
adalah tingkat keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja
merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata. Serta kinerja
merupakan hasil kerja yang dicapa, pegawa dalam mengemban tugas dan

pekerjaan yang berasal dari organisasi.

Mathis dan Jackson (2001) menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya
adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawa dalam mengemban

pekerjaannya. (dalam Priansa, 2016;269).
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Rivai dan Sagala (2009) menyatakan bahwa kinerja adalah perilaku yang
nyata ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh

pegawal sesual dengan perannya dalam organisasi. (dalam Priansa, 2016;269).

Benardin dan Russel (2000) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil
yang di produksi oleh fungs pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada
pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu. /Hasi! kerja tersebut merupakan
hasil dari kemampuan, keahlian, dan keinginan yang di capai. (dalam Priansa,

2016;270).

Milkovich dan Boudreau (1997) menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat
dimana pegawa melaksanakan pekerjaannya sesual dengan syarat-syarat yang

telah ditentukan. (dalam Priansa, 2016;270).

Menurut Armstrongdan Baron kinerja' adalah hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan

konsumen, dan memperikan kontribusi pada ekonomi. (dalam \Wibowo, 2017;7).

Moeheriono (2012;96) mengemukakan kinerja adalah hasil kerja yang
dapat di capai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi balk secara kuantitatif ‘maupun kualitatif, sesua dengan
kewenangan dan tugas tanggung jawab masing-masing, dalam upaya
mencapal tujuan organisas bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan mora maupun etika. Berdasarkan defenisi
tersebut, maka dapat disimpulkan beberapa aspek yang mendasar dan
paling pokok dari pengukuran kinerja sebagai berikut,

1. Menetapkan tujuan, sasaran, dan strategi organisas dengan
menetapkan secara umum apa yang diinginkan oleh organisasi
sesuai dengan tujuan, visi, dan misinya.

2. Merumuskan indikator kinerja dan ukuran Kinerja, yang mengacu
pada penilaian kinerja secara tidak langsung, sedangkan indikator
kinerja mengacu pada pengukuran kinerja secara langsung yang

37



berbentuk keberhasilan utama (critical success factors) dan
indikator kinerjakunci (key performance indicator).

3. Mengukur tingkat capaian tujuan dan sasaran organisas,
menganalisis, hasil  pengukuran  kinerja yang  dapat
diimplementasikan dengan membandingkat tingkat capaian tujuan,
dan sasaran organisasi.

4. Mengevaluasi kinerja dengan-menilai” kemaguan organisasi dan
pengambilan keputusan yang berkualitas, memberikan gambaran
tersebut dan mengevaluas langkah apa yang diambil organisas
selanjutnya.

Kinerja dapat dipandang ‘sebagai proses maupun hasil pekerjaan. Kinerja
merupakan suatau proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk
mencapai hasil kerja Namun, hasil pekerjaan itu sendiri juga menunjukkan
kinerja. Proses Kinerja organisasional dipengaruhi oleh banyak faktor. (dalam

Wibowo, 2017;70)

Hersey, Blanchard dan Jhonson menggambarkan hubungan antara kinerja
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam bentuk Satelit Model.
Menurut satelit mode,lkinerja organisasi diperoleh dari terjadinyaintegrasi
dari faktor-faktor pengetahuan, sumber ‘daya bukan manusia, posisi
strategis, proses sumber” daya manusia dan struktur. Kinerja dilihat sebagai
pencapaian tujuan dan tanggung jawab bisnis dan sosia dari perspektif
pihak yang mempertimbangkan. (dalam Wibowo, 2017;83)

Pelaksanaan kinerja akan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik
yang bersumber dari pekerja sendiri maupun yang bersumber dari organisasi. Dari

pekerja sangat dipengaruhi oleh kemampuan atau kompetensinya.

Berdasarkan pendapat di atas Hersey, Blanchard dan Jhonson merumuskan
adanya tujuan faktor kinerja yang mempengaruhi kKinerja dan dirumuskan
dengan akronim ACHIEVE. Mereka menyebutnya sebagai The Achieve
Model. (dalam Wibowo, 2017;85)

A — Ability (knoledge dan skill)

C - Clarity (understanding atau role perseption)

H — Help (organizational support)

| — Incentive (motivation atau willingness)

E — Evaluation (coaching dan performance feedback)
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V — Validity (valid dan legal personnel practices)
E — Environment (environmental fit)

Menurut Baca mangemen Kkinerja sebagai proses komunikas yang
dilakukan secara terus-menerus dalam kemitraan antara karyawan dengan atasan

langsungnya.(dalam \Wibowo, 2017;8).

Untuk mencapal suatu Kinerja.yang bak, maka diperlukan manajemen
yang baik pula. Dalam Moeheriono (2012;233) managemen Kinerja adalah
suatucara untuk' mendapatkan hasil yang lebih baik bagi organisasi,
kelompok dan individu dengan memahami dan mengelola kinerja sesuai
dengan target yang telah direncanaka, standar dan persyaratan kompetensi
yang telah ditentukan. Tujuan manaemen Kinerja dari suatu organisas
berbagal macam diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Menerjemahkan dari visi dan misi organisasi kedalam tujuan dan hasil
yang jelas, mudah dipahami dan dapat diukur sehingga membantu
keberhasilan organisas untuk mencapai tujuan.

2. Menyediakan informasi untuk menilal, mengelola dan meningkatkan
keberhasilan kinerja keseluruhan organisasi.

3. Mengubah paradigma dari orientasi pengendalian dan ketatan menjadi
pendekatan stratgjik yang berkelanjutan  kepada keberhasilan
organisasi.

4. Menyediakan mangiemen kinerja yang lengkap dengan memasukkan
ukuran-ukuran  kualitas, biaya, ketetapan  waktu, kepuasan
stakeholders, dan meningkatkan keahlian pegawai.

Armstrong” lebih" melihat mangjemen kinerja sebagai sarana untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik dari organisasi; tim, dan individu dengan cara
memahami dan mengelola kinerja dalam suatu kerangka tujuan, standar, dan

persyaratan-persyaratan atribut yang disepakati.

DeNis mengemukakan mangemen kinerja adalah suatu rentang dari
praktik organisasi yang terikat dalam meningkatkan kinerja dari target orang atau
kelompok dengan tujuan akhir memperbaiki kinerja organisasional. (dalam

Wibowo, 2017;9)
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Menurut Philpott dn Sheppard, mangemen kinerja dimaksudkan
memperbaiki fokus strategis dan efektivitas organisasi melalui memastikan

perbaikan secara berkelanjutan dalam kinerjaindividual dan tim. (dalam Wibowo,

2017;9)

tentang
seefesien

;10)
sebagal gaya
manajemen Ve sarnya adal manajer dan
karyawan y enetapa ypan balik baik dari
epada mangjer,

Q
Cascio berpendapat bal ‘ \‘ en kinerja adalah suatu proses yang
luas yang memerlukan manger mendefenisikan, memfalitasi, dan mendorong
kinerja dengan mengusahakan umpan balik tepat waktu dan secara konstan
memfokuskan perhatian setiap orang pada sasaran akhir.(dalam Wibowo,

2017;10)
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Kreitner dan Kinicki mengemukakan mangemen kinerja adalah siklus

berkelanjutan dalam memperbaiki kinerja dengan penerapan tujuan, umpan balik

dan coaching, dan penghargaan dan penguatan positif. (dalam Wibowo, 2017;10)

pengukura , menciptakan
budaya, melakt : : , memberikan

pada pelay el ankan tanggung jawab, dirasakan seperti bermain, adanya

sebagal berikut:
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Gambar 11.1: Kerangka PikirEvaluas Kinerja Pegawai
Kandis Kabupaten Siak
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Diduga kinerja peg andis bisa berjalan dengan baik

apabila adaindikator terlaksana;

1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Waktu

4. Kuantitas

5. Waktu
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D. Konsep Operasional

Agar memperoleh arah dari uraian proposal ini, maka yang akan dibahas

antar lain:

: ..ﬂ A i ka mencapai

¢
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!
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seharusnya dicapai.

6. Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai Kantor Camat
Kandis berdasarkan standar-standar yang telah ditetapkan dalam rentang

waktu yang telah ditentukan.



10.

11.

12.

13.

Kualitas adalah kualitas yang dicapai oleh pegawai Kantor Camat
Kandis berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya dalam
mel aksanakan tugas-tugas.

Kuantitas adalah jumiah hasi| kerjayang dilakukan.oleh pegawai Kantor
Camat Kandis dalam perhari kerja.

Waktu adalah tingkat. suatu aktivitas diselesaikan oleh pegawai Kantor
Camat Kandis pada waktu awal yang diinginkan dilihat dari sudut
koordinas dengan hasil output serta memaksimakan wakiu yang
tersedia untuk aktivitas orang lain.

Orientasl pelayanan adalah perilaku kerja pegawai kantor Camat Kandis
Kabupaten Siak memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat,
atasan, rekan sekerja atau instansl lainnya di lihat dari kecakapan dalam
melayani dengan cepat dan tepat, dan dengan bertutur kata yang sopan.
Sikap adalah prilaku yang dimiliki pegawai Kantor Camat Kandis
Kabupaten Siak yang dilihat dari tanggung jawab dengan pekerjaan dan
sikap kerja sama dengan pegawai lainnya.

Kecamatan adalah wilayah kerja- camat sebagai perangkat daerah
Kabupaten/Kota. Kedudukan kecamatan merupakan perangkat daerah
Kabupaten/K ota sebagai pelaksaan teknis kewilayahan yang mempunyai
wilayah kerjatertentu.

Camat yaitu merupakan pemimpin kecamatan sebagai perangkat daerah
Kabupaten/Kota.  Camat  berkedudukan  sebagai koordinasi

penyelenggaraan pemerintah di wilayah kecamatan, berada di bawah da



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah
Kabupaten/K ota.

E. Operasionalisas Variabel

h penelitian.ye 3 penulis tampilkan

“! Fh\“ .Qg senelitian

tanggung Bak
jawab yang

diberikan a Bak
kepadanya. b. Cukup
(Anwar Prabu Baik
Mangkunegar, . Kehadiran

2000;158) ditempat | © ;;rf”g
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1 2 3 4 5
4. Orientas | 1. Kecakapan |a Baik
pelayanan | 2. Tutur bahasa | b, Cukup

item penilaian) x (jumlah responden) maka jumlah hasil skor dapat ditentukan

dengan dengan ketetapan untuk menjadi penilaian sempurna itu 100% dibagi 3

hasilnya 33,3%. Jadi untuk kurang baik 1-33%, dan cukup baik 67-100%. (dalam

Surdayono, 2018;197).
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Adapun untuk ukuran variabel penelitian dan indikator dari Evaluasi
Kinerja Pegawal Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak dapat dilakukan penilaian

terhadap kategori sebagal berikut :

berada pada

nilaian skor 67-

aan seluruh indikator dari evaluasi
Kinerja pegawa kantor camat berada pada
kategori kurang baik atau pada penilaian skor

33-1%.

a7
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Selanjutnya untuk ukuran setiap indikator dari Evaluas Kinerja

Pegawai Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak yaitu :

kator kualitas

aik maka hasil

dikator kualitas

baik maka hasil

Cukup Baik : Apabila penilaian terhadap indikator kuantitas
berada pada kategori cukup baik maka hasil

skor 34-66%.
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Kurang Baik . Apabila penilaian terhadap indikator kuantitas

berada pada kategori kurang baik maka hasil

skor 1-33%.

ndikator waktu

baik maka hasil

pelayanan berada pada kategori baik maka

hasil skor 67-100%.

Cukup Baik : Apabila penilaian terhadap indikator orientas
pelayanan berada pada kategori cukup baik

maka hasil skor 34-66.
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Kurang Baik . Apabila penilaian terhadap indikator orientasi

pelayanan berada pada kategori kurang baik

maka hasil skor 1-33%.

v

ii’ alk maka hasil

iy, >,

o
~ ﬂ A .
’Q <
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. TipePendliti
yang ada
dilapang penelitian
bl
dengan | unakan serta data

penelitian yang ol : tu ¢ Ja tujuan penting
yaitu: mend mengidentifikasi

secara terukur keadaz il entukan hubungan

berusaha menggambarkan dan menginterpresentasikan objek apa adanya
(Sudaryono, 2017;82). Metode penelitian deskriptif dangan menggunakan
pendekatan kualitatif. Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian survei

deskriptif dengan metode penelitian kuantitatif.
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B. Lokas Pendlitian

Lokasi pendlitian ini dilakukan di Kecamatan Kandis Kabupaten Siak,
adapun alasan penulis memilih lokasi ini dilihat dari fenome yang ada masyarakat
banyak yang mengeluh terhadap pelayanan pegawainya jika ada pengurusan di
Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak. Masih terdapat pegawai yang tidak berada
di tempat sehingga masyarakat'harus menunggu. Measih terdapat masyarakat yang
tidak mendapatkan pelayanan Antar Jemput Akta dikarenakan jarak yang tidak
dapat ditempuh dan keterbatasan waktu. Masih terdapat masyarakat yang kurang
memenuhi persyaratan dikarenakan minimnya informasi yang di dapat sehingga
masyarakat harus berulang kali datang dan pergi ke kantor Kecamatan untuk
memenuhi persyaratan yang berlaku.

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generdisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgari kemudian ditarik kesimpulannya (kurniawan, 2012). Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian inivadaah pegawai yang ada di
Kecamatan Kandis Kabupaten Siak dan masyarakat Kecamatan Kandis.

Sampel penelitian mencerminkan dan menentukan seberapa jauh sampel
tersebut bermanfaat dalam membuat kesimpulan penelitian. Sampel merupakan
suatu bagian dari populasi. Hal ini mencakup sejumlah anggota yang dipilih dari
populasi. Dengan demikian, sebaga elemen dari populasi merupakan sampel

(Sugiyono, 2003). Dengan mengambil sampel penelitian ingin  menarik
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kesimpulan yang akan digeneralisas terhadap populasi. (dalam Sudaryono

2017;167).

itian Evaluas Kinerja

Tabel 111.1: Distribusi Jumlah Responden Pene
' n Siak

or Camat Kandi

aVlu. <a%
No 'ﬂl‘.‘ "““‘ " ersoentase
> y (%)
) =
-
2 | Scketaris(
-
s | P
F
F
o
6 T
,
8
9

Jumlah 14 34 41%

Sumber: Kantor Camat Kandis, 2018

D. Teknik Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populas
(sampel penuh). Teknik penarikan sampel dilakukan dari teknik penarikan sensus

yang mana mengambil seluruh populasi dengan alasan jumlah yang sedikit.Jadi
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seluruh populasi memiliki peluang untuk dijadikan sampel. Sampel pada
penelitian ini diambil secara sensus dengan alasan untuk mendapatkan informasi

yang objektif karena sangat penting tanggapan dari para populasi dalam

langsung dari
servasi.Berupa

inerja pegawai

literatur yang berhubungan langsung dengan penelitian ini seperti susunan
organisasi, Data Kepegawaian data pelanggan dan lainnya.

F. Teknik Pengumpulan Data
Agar dalam penelitian mudah mendapatkan informasi serta data yang

diperlukan, maka akan digunakan teknik pengumpulan data yang dimana data



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

tersebut secara langsung maupun tidak langsung. Adapun teknik pengumpulan
data yang dilakukan yaitu:

1. Wawancara

aftar pertanyaan

as mengenai

datang ke Kantor Camat Kandi
G. Teknik AnalisisData

Dalam menganalisis data yang dikumpulkan penulis menggunakan metode
deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain dan merupakan

suatu cara menganalisa data yang telah tersedia pada objek penelitian dan
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membandingkan dengan teori yang berhubungan dengan permasalahan.
Selanjutnya data tersebut diolah dan disgjikan dalam bentuk tabulasi data tunggal
sederhana dan dianalisa serta dijel askan secara kualitatif.
H. Jadwal K egiatan Penélitian

Jadwal waktu kegiatan penelitian tentang Evaluasi Kinerja Pegawal
Kantor Camat Kandis Kabupaten' Siak | seperti yang tertera pada rincian
penggunaan waktu perkegiatan di tabel berikut ini:

Tabel 111.2: Jadwal Waktu K egiatan Penelitian Tentang Evaluas Kinerja
Pegawai Kantor Camat Kabupaten Siak.

No Bulan Minggu ke

Jenis Febuari | Agustus | September | Oktober | Januari | Maret

K egitan

1 | Penyusunan
UP

2 | Seminar UP

3 | Revisi UP

4 | Revisi
Kuisioner

5 | Rekomendasi
Survey

6 | Survey
L apangan

7 | Andlisis Data

=‘

8 | Penyusunan

9 | Konsultas
Revisi
Skripsi

J
Laporan
Hasil
Penelitian
(skripsi) I
|

10 | Ujian Skripsi

11 | Revis ] ]
Skripsi N

12 | Pengadaan
Skripsi

Sumber: Olahan Penulisan 2018
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sgarah Singkat Kecamatan Kandis Kabupaten.Siak

Wilayah Kecamatan Kandis seperti pada umumnya di Kabupaten Siak
terdiri dari dataran rendah dan_ berbukit-bukit dengan struktur tanah pada
umumnya terdiri dari tanah podsolik merah kuning dari batuan dan aluvial serta

tanah organosol dan gley humus dalam bentuk rawa-rawa atau tanah basah.

Terbentuknya K ecamatan Kandis sebagai institus eksekutif yang berperan
menjalankan roda pemerintahan dan pemberdayaan serta pembangunan
masyarakat merupakan perpanjangan tangan dari pemerintah otonomi Kabupaten
Siak, merupakan aspirasi masyarakat yang mempermudah masyarakat dalam hal
pelaksanaan pengurusan administrasi serta |ebih, memperdekat antara pemerintah
dengan rakyat yang di perintahnya Kecamatan posis pusat pemerintahannya
berada di kelurahan Telaga Sam-Sam kurang lebih jaraknya 145 Km dari pusat

pemerintahan Kabupaten Siak dapat di tempuh melalui darat.

Kecamatan Kandis merupakan pemekaran dari Kecamatan Minas pada
akhir tahun 2002. Tujuan pemekaran ini adalah mempermudah masyarakat juga
pemerintah dalam menjalankan hubungan administrasi, serta mempermudah
jangkauan pembangunan dari pemerintah kecamatan. Dengan demikian potens
yang ada dikecamatan ini secaratidak langsung lebih terangkat dengan jangkuan,
Jangkauan pembangunan yang lebih baik dibandingkan dengan pemerintah yang

lama.
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1. Keadaan Geografis Kecamatan Kandis

Berdasarkan letak Geografisnya, Kecamatan Kandis berbatasan dengan:

penduduk adalah merupakan kesel gan yang dinamis antara lahir, mati, dan
datang serta pergi. Dari hasil registrasi penduduk di kecamatan kandis sebanyak
69.152 jiwa dengan jumlah laki-laki sebanyak 35.761 dan perempuan sebanyak
33.391 jiwa. Berikut tabel data penduduk berdasarkan kelurahan/kampung yang

ada di Kecamatan Kandis.
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Tabel 1V.1 :Jumlah Penduduk Menurut Jenis Keamin Di
Kelurahan/Kampung Yang Ada Di Kecamatan Kandis
Kabupaten

No Kelurahan/Kampung Laki-Laki Peremuan Total

Kelurahan Simpang Belutu 3204 6.716
fdlagaSam Sam | 3771, | 35 7.305
N 4“‘!\_‘“‘ a!g

ey

INERAY:
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iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

z
=
‘s

o
0.

yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak jumlahnya dari pada penduduk yang

berjenis kelamin perempuan meskipun perbedaannyatidak terlalu jauh.

3. Pendidikan
Kabupaten Siak yang masih muda saat ini membutuhkan dukungan

seluruh daerah bawahannya untuk berperan serta dalam pembangunan. Proses
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pembangunan yang sedang berjalan akan dapat terlaksana dengan baik apabila

sumber daya manusia yang di perlukan dapat terpenuhi.

Sumber ;: Kantor Camat Kandis 2017

Dari tabel diatas dapat di lihat bahwa jumlah sekolah negeri lebih banyak
dari pada jumlah sekolah swasta, hal ini dapat membukikan bahwa pendidik
Kecamatan Kandis sekolah negeri lebih di minati oleh masyarakat, di lihat dari

semakin banyak bertumbuhnya sekolah swasta.
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4. SaranaKesehatan
Untuk Mendukung sistem pelayanan kesehatan kepada masyarakat, di

Kecamatan Kandis juga tersedia sarana dan prasarana keschatan serperti

Puskesmas, dan ihjel ada tabel berikut :
Tabel : | urahan di
No K arh&ﬁl ili Posyandu

1 4
2 T 4
3 ZNE 6
4 u : l _ _ ! 4
5 d == = 4
6 - 6

R
7 = 7
8 Jamb 3
9 Sungai 1 2
10 Pencing Bek 1 3
11 Libo Jaya - 1 6
Jumlah 1 0 11 49

Sumber : Kecamatan Kandis 2017
5. Visidan Misi
Sebagal suatu organisasi pemerintah tentunya mempunyai visi dan misi
yang telah ditetapkan segjak awal berdirinya organisasi pemerintah Negara

tersebut, yang mana visi dan misi Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak tersebut
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adalah :
Visi :

Terwujudnya pelayanan publik terbaik dan berkualitas di Kabupaten Siak

“‘
m.
ah

o
e
A

-
O
N

L =3

= 2

Kabupaten Siak Nomor 88 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Pemerintah Kecamatan dan Kelurahan Kabupaten Siak adalah sebagai berikut:
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Gambar 1V.1 :

Struktur Organisass Perangkat Daerah Pemerintah
Kecamatan Kandis Kabupaten Siak.

Camat
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Siak te i i celamin pria dan kelamin
wanita.  Jenis
€ @ !b a mengenai jenis kelamin
LI

responden yang ada pada peme atan Kandis dapatdilihat pada tabel
V.1

Pada tabel tersebut diketahui distribus jumlah responden pegawai
Kecamatan Kandis Kabupaten Siak yang dikelompokan berdasarkan jenis kelamin

dapat dilihat padatabel sebagai berikut :
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Tabed V.1 : Distribusi Jumlah Responden Pegawai Kantor Camat Kandis
Kabupaten Siak Berdasarkan Jenis Kelamin

No. JenisKelamin Jumlah Per sentase

Laki-laki 7 54%

1

Per %
2
Juml
Sumber : ak.

D awai Kantor
Camat K in: Laki-laki yaitu
sebanyak jenis kelamin
Perempuan j mI«ah ruhan Pegawai
struktural y jadli r lah 13,

Tabed V.2 : Ju matan Kandis
en Si isK
No. = Per sentase
Laki-I %
1
Perempu 45%
2
100%
Jumlah

Sumber : Data Olahan Pendlitian

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah responden Pegawal Kantor

Camat Kandis Kabupaten Siak jika dilihat dari jenis kelamin Laki-laki yaitu

sebanyak 11 orang dengan persentase jumlah 55%, dan untuk jenis kelamin

Perempuan sebanyak 9 orang dengan jumlah 45%, dari keseluruhan masyarakat

struktural yang menjadi responden berjumlah 20 orang.
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2. Umur Responden

Usia merupakan suatu tingkat kematangan pikiran seseorang dalam rangka

mengambil keputusan apa yang tidak dan harus dilakukan.

Seperti awal murnya akan lebih
bijak uda, akan
tetapi ti i gwa&m rang maka

A R R
kemampuan' fi Qk i melakukan
pekerjaan muda. Untuk
lebih jelasn )
Tabel V.3 Di J ';'R- deﬁ amat Kandis
Ber kan U
No. A B '_.' “{lu_ er sentase

20- u ' 0
1

31- 3
2 fs] W

41-50 %
3

>50 Tah 3%
4

100%

Jumlah
Sumber : Kantor Camat K ak 2018

Dari tabel V.3 diatas dapat diketahui bahwa responden pegawa Kantor

Camat Kandis Kabupaten Siak yang memiliki umur 20-30 tahun sebanyak 1 orang

atau setara 8%, 4 orang berumur antara 31-40 tahun atau setara 31%, 5 orang

berumur antara 41-50 tahun atau setara 38%, sedangkan responden lainnya yang

berumur lebih dari 50 tahun 3 orang atau setara 23%.
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Tabel V.4:

Distribus Jumlah Responden Masyarakat Kecamatan Kandis

Kabupaten Siak Berdasarkan Umur

No.

JenisKelamin

Jumlah Per sentase

20-30 Tahun

7 35%

rangka melaksanakan suatu pekerjaa

. Berdasarkan hasil penelitian penulis pada

Evaluas KinerjaPegawal Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak mengenai tingkat

pendidikan ini, maka dapat dilihat tingkat pendidikan pegawainya adalah sebagi

berikut :
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Tabe V.5 : Distribus Jumlah Responden Pegawai Kantor Camat Kandis
Kabupaten Siak Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Jenjang Pendidikan Jumlah Per sentase
SMA/Sedergjat 7 54%
1
S1 46%
2
%0
Juml
Sumber : S ak
Jikadi ' n isKabupaten Siak
terdapat 7 dengan persentase
54%, 6 or €
Tabel V.6 IéffR dég' matan Kandis
up ak Be rkan - idikan
No. ' di ] er sentase
1 SD J ' 10%
2 SMP . 20%
3 |SMA S 50%
4 D3 5%
5 S1 3 15%
Jumlah 20 100%

Sumber : Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak 2018
Jika dilihat dari hal responden masyarakat Kecamatan Kandis Kabupaten
Siak terdapat 20 orang dengan jenjang pendidikan SD 2 orang dengan persentase

10%, 4 orang SMP dengan persentase 20%, 10 orang SMA/Sedergjat dengan
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persentase 50%%, 1 orang D3 dengan persentase 5%, 3 orang S.1 dengan

persentase sebesar 15%.

B. Tanggapan Responden Penelitian Mengenai Evaluas Kinerja Pegawai
Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak

Kinerja adalah capaian prestasi kerja baik organisas maupun individu
dalam mencapai tujuan yang.telahdi, tetapkan,,dalam hal ini Kinerja Pegagawai
Kantor Camat Kandis” yang memiliki tujuan pelayanan publik terbaik dan
berkualitas di- Kabupaten Siak dan Provins Riau tahun 2018. Namun di duga
pelaksanaan tersebut tidak berjalan secara maksimal oleh sebab itu pendliti
tertarik untuk melakukan evaluasi.

Evauas kinerja diartikan sebagai kegiatan untuk menila atau melihat
keberhasilan dan kegagalan suatu instansi pemerintah atau unit kerja dalam
melaksanakan tugas dan fungs yang dibebankan kepadanya. Evaluas kinerja
merupakan analisis dan interprestasi keberhasilan atau kegagalan pencapaian
kinerja, dan sekaligus sebagal satuan proses umpan balik atas kinerja yang lalu
dan mendorong adanya perbaikan produktivitas di masa mendatang. Evaluas
dilakukan dengan merujuk kepada indikator. kinerja Kualitas, Kuantitas, Waktu,
Orientas Pelayanan dan Skap sebaga bahan penilaian oleh para responden.

Dalam proses perencanaan kebijakan evaluasi merupakan bagian yang
paling penting dalam proses evaluasi secara keseluruhan. Kita harus memiliki
perencanaan evaluas yang baik sebelum hal tersebut diimplimentasikan. Dengan
perencanaan yang baik, diharapkan bahwa impliemntasi evaluasi akan berjalan

lancer sesual dengan tujuan yang ingin dicapai.
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Untuk mengetahui bagaimana sesungguhnya pelaksanaan kinerja pegawai
Kantor Camat Kandis, maka berikut penulis akan jelaskan berdasarkan
pel aksanaan masing-masing indikator sebagai berikut :

1. Kualitas

Kualitas sebuah aspek penting dalam menentukan capaian kinerja
berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan’ kesigpan organisasi tersebut dalam
melaksanakan tugas-tugas, seperti kerapian dalam bekerja dan kebenaran hasil
kerja, jika dikaitkan dengan kinerja pegawa kantor camat kandis kabupaten siak
hal tersebut sebagai pendukung kinerja pegawai dalam pelaksanaan setiap
program atau kegiatan yang telah ditentukan.

Sdlanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
pegawai yang berjumlah 13 orang responden terhadap indikator kualitas yang
terdiri dari duaitem yang dinilal yaitu kerapian dalam bekerjadan kebenaran hasil
kerja. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat padatabel V.7.

Tabel V.7: Distribusi Tanggapan Responden Pegawai Kantor Camat

Mengenai Indikator Kualitas Terhadap Evaluas Kinerja
Pegawal Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak.

o Kategori penilaian
No. | Itemyangdinilai Baik €ukup Kurang Jumlah
1 2 3 4 5 6
1 Kerapian terhadap 9 4 0
penyimpanan file 0 0 0 13
dan dokumen (69%) (31%) (0%)
’ rﬁgni/pL:ZJnn program 1 2 0 13
dan kegiatan kerja (85%) (15%) (0%)
3 K ebenaran Saat
mengendalikan 9 4 0 13
surat masuk dan (69%) (31%) (0%)
surat keluar
Jumlah 29 10 0 39
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3 4 5 6
Rata-rata 10 3 0 13
Per sentase 77% 23% 0 100%
Kategori 67-100%
Tergolong Baik

Sumber : Data olahan peneliti 2018

Dari tabel V.7 diatas dapat diketahui bahwa pendapat dari 13 responden
pegawai terhadap item penilaian. yaitu: kerapian terhadap penyimpanan file dan
dokumen yang menjawab Baik sebanyak 9 orang dengan jumlah persentase 69%,
yang menjawab Cukup Baik 4 orang dengan persentase 31%.

Selanjutnya untuk item penilaian yang kedua, yaitu kerapian menyusun
program dan kegiaian kerja yang menjawab Balk 11 orang dengan jumlah
persentase 85%, yang menjawab Cukup Baik 4 orang dengan persentase 15%.

Selanjutnya untuk item yang Kketiga, yaitu kebenaran saat
mengendalikan surat masuk dan surat keluar yang.menjawab Balk 9 orang dengan
persentase 69%, yang menjawab Cukup Baik 4 orang dengan persentase 31%.

Hasil dari keseluruhan item penilaiaan pada indikator kuaditas di
kategorikan Baik dengan jumlah persentase sebanyak 77% . Disesuaikan dengan
teknik pengukuran yang telah ditetapkan berada pada interval 67-100%. Hal ini
dengan alasan berdasarkan jawaban responden pegawai Kantor Camat Kandis.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
masyarakat kecamatan Kandis yang berjumlah 20 orang responden terhadap
indikator kualitas yang dinilai yaitu kerapian dalam bekerja dan kebenaran hasil

kerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel V.8.
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Tabel V.8: Distribusi Tanggapan Responden Masyar akat Kecamatan Kandis
Mengenai Indikator Kualitas Terhadap Evaluas Kinerja Pegawai
Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak.

No. | Itemyangdinilai | Kateggl:lfjg”a'a” Kurang | Jumien

1 Kerapian pegqu 11 9 0
;Zr;‘gd;pa;?’ke”aa“ (55%) (45%) (0%) 20

2 Kebenaran pegz_awa' 5 13 5
ﬁer';."az“n}’e'mka” (25%) - |~ (65%) | (10%) 20

Jumlah 16 27 2 40

Rata-rata 8 11 1 20

Per sentase 40% 55% 5% 100%

Kategori 34-66%

Tergolong Cukup Baik

Sumber : Data olahan pendliti 2018

Dari tabel V.8 diatas dapat diketahui bahwa pendapat dari 20 orang
responden masyarakat terhadap item penilaian yaitu kerapian pegawai terhadap
pekerjaan yang selesai 11 orang yang menjawab Baik dengan persentase 55%,
yang menjawab Cukup Baik-9erang dengan persentase 45%.

Selanjutnya untuk item penilaian yaitu kebenaran pegawa saat
menyelesaikan pekerjaan yang menjawab Balk 5 orang dengan persentase 25%,
yang menjawab Cukup Bak 13 orang dengan persentase 65%, dan yang
menjawab Kurang Baik2 orang dengan persentase 10%.

Hasil dari keseluruhan item penilaaan pada indikator kualitas di
Kategori Cukup Baik dengan jumlah persentase sebanyak 55%. Disesuaikan
dengan teknik pengukuran yang telah ditetapkan berada pada interval 34-66%.
Hal ini dengan alasan berdasarkan jawaban responden masyarakat Kecamatan
Kandis.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
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pegawai yang berjumlah 13 orang responden berdasarkan jumlah skor terhadap
indikator kualitas yang terdiri dari tiga item yang dinilai yaitu kerapian terhadap

penyimpanan file dan dokumen, kerapian menyusun program dan kegiatan kerja,

Skor Tertinggi : 13x 3=39

Skor Indikator ; 39 x 3 =117

Total Skor
0, - —
% Skor Tertinggi X100

_ 107

=1 X 100 = 91%

Kemudian dapat disimpulkan bahwa analisis jawaban responden

pegawai untuk indikator kualitas yang dilakukan di kantor camat kandis terhadap
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13 reponden yang dijadikan sampel oleh penulis dalam penelitian ini dapat
disimpulkan dalam kategori Baik dengan persentase 91%.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
masyarakat yang.berjumlah 20-orang berdasarkan jumlah skor terhadap indikator
kualitas yang terdiri dari dua item yang dinilai yaitu kerapian dalam bekerja dan
kebenaran hasil kerja. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat padatabel V.10.

Tabel V.10: Distribus  Tanggapan Responden Masyarakat Kecamatan
Kandis Berdasarkan Jumlah Skor Mengenai |ndikator

Kualitas Terhadap Evaluas Kinerja Pegawai Kantor Camat
Kandis Kabupaten Siak.

Kategori penilaian
No. | Itemyangdinilai Bak Cukup Kurang JuSranah
Skor =3 Skor=2 Skor=1 o
1 Kerapian pegawal
terhadap  pekerjaan 33 18 0 51
yang selesai
2 K ebenaran pegawai
saat menyelesaikan 15 26 2 43
pekerjaan.
Total Skor 48 44 2 9

Sumber : Data olahan peneliti 2018

Dari tabel V.10 di atas dapat dilihat uraian.dan teknik perhitungan
penelitian yang digunakan, yaitu :

Skor Tertinggi : 20x 3= 60

Skor Indikator : 60 x 3 =180

Total Skor

%=c—7———x100

Skor Tertinggi

94
—Ea x100 = 52%

Kemudian dapat dissimpulkan bahwa analisis jawaban responden
masyarakat untuk indikator kualitas yang dilakukan di kantor camat kandis

terhadap 20 reponden yang dijadikan sampel oleh penulis dalam pendlitian ini
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dapat disimpulkan dalam kategori Cukup Baik dengan persentase 52% .
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Irwan Kurniawan,

S.S0s,MM Camat Kandis mengatakan :

“Kesiapan dan kesesuaian setiap.pekerjaan.yang diberikanterealisasikan dengan

baik sepertimenyusun program dan kegiatan sudah disusun-dalam dokumen

anggaran (PPA) yang disusun setiap tahunnya, penyimpanan file-file dan surat

masuk dan keluar teregritasi dengan baik dan disimpan di bagian umum

Berdasarkan hasil‘observasi penulis dil apangan terhadap indikator kualitas
dalam kesigpan melaksanakan tugas sudah terlaksana dengan baik. Untuk
penyusunan program kerja dan kegiatan kerja sudah terlaksana dengan bak dalam
dokumen pelaksanaan anggaran yang disusun setigp tahunnya sesuai dengan
tupoksi.

Berikut ini penulis juga melampirkan beberapa data skunder mengenai
indikator kualitas dalam evaluasi kinerja pegawa kantor Camat Kandis yang
mana data ini” cukup mampu untuk/menguatken data yang berdasarkan observas
penelitian.

Tabel V.11 : Data Sekunder Berdasarkan Indikator Kualitas Dalam Evaluasi

Kinerja Pegawal Kantor Camat Kandis K abupaten Siak
Target Realisasi | Perhitung Nilai

K egiatan Tugas Kualitas Kualitas an Capaian
SKP
1 2 3 4 5
Merekomendasikan izin
berdasarkan Perda
Bupati tentang 100 100 302,00 100,54

pelimpahan wewenang
Bupati kepada Camat

Merelomendasikan
penyelenggaraan Pem.
Pemb, Kemasyarakatan

dan pelayanan umum

100 100 276,00 92,12
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1 2 3 4 5
Mengelola administrasi
kepegawaian,
pembinaan jabatan 100 70 241,24 80,41

fungsional dan eva

Meregistras  perizinan

HO, IMB, SITU, & 100 80 241,00 80,33
SIUP

Mensurvey lokasi surat

izin tempat usaha 100 80 226.00 75,33
Mensurvey lokasi surat

izin mendirikan 100 70 206,00 68,67
bangunan
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1 2 3 4 5

Mengarsipkan perizinan
HO, IMB, SITU &

tangga sest
prosedur da
yang berlaku
Sumber : Data

Waktu (RW) dibagi Target Waktu (TW) dikali100.
Diketahui = Target Waktu (12 bulan)

Realisas Waktu (12 bulan)

NT x TW—-RW

pe x 100

Nilai capaian SKP aspek waktu =

_ 1,76x12-12

- x 100

=76
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Perhitungan kegiatan tugas Menyusun rencana kegiatan alat perlengkapan sarana
dan prasarana kantor dan urusan rumah tangga sesuai dengan prosedur dan

ketentuan yang berlaku terdapat Target Kualitas 100, Realisasi Kualitas 79 dalam

Kuantitas adalah jumlal yang dilakukan oleh pegawai Kantor
Camat Kandis dalam perhari kerja. Dari hasil kerja pegawai dalam kerja pengguna
waktu tertentu dan kecepatan dalam menyel esaikan tugas dan tanggung jawabnya.

Hal ini dapat dilihat proses kondisi pekerjaan dan pekerjaan yang diselesaikan.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden

pegawai yang berjumlah 13 orang responden terhadap indikator kuantitas yang
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terdiri dari dua item yang dinilai yaitu proses kondisi pekerjaan dan pekerjaan
yang diselesaikan. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat padatabel V.12,
Tabel V.12: Distribusi Tanggapan Responden Pegawai Kantor Camat

Mengenai Indikator Kuantitas Terhadap Evaluas Kinerja
Pegawal Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak.

No. ltemyangdinilai — Kategocrl'“fueg"a'a”Kurang Jumiah
1 | Arahan terhadap 11 5 0

tugas Yang'" ~gs0p | (as) (0%) 13

diberikan
2 Pemahaman

13 0 0

;‘z;‘ga‘?j?gr S| (1000) | (0%) (0%) 13
3 | Ketepatan 5 5 g

pekerjgan. — yaho'\ o6 | (150) | (23%) 13

diselesaikan
Jumlah 32 4 3 39
Rata-rata 11 . 1 13
Per sentase 85% 8% 7% 100%
Kategori 67-100%
Tergolong Baik

Sumber : Data olahan pendliti-2018

Dari tabd V.12 diatas dapat diketahui bahwa pendapat dari 13
responden pegawal terhadap item penilaian yaitu arahan terhadap tugas yang
diberikan yang menjawab Bak 11 orang dengan persentase 85%, yang menjawab
Cukupm Baik 2 orang engan persentase 15%.

Selanjutnya untuk item penilaian yaitu pemahaman terhadap tugas yang
diarahkan yang menjawab Baik 13 orang dengan persentase 100%.

Selanjutnya untuk item penilaian yaitu ketepatan pekerjaan yang
disdlesaikan yang menjawab Balk 8 orang dengan persentase 62%, yang
menjawab Cukup Bak 2 orang dengan persentase 15% dan menjawab Kurang

Baik 3 orang dengan persentase 23%.
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Hasl dari keseluruhan item penilaian Kuantitas dikategorikan Baik,
dengan jumlah persentase 85%. Disesuaikan dengan teknik pengukuran yang
telah ditetapkan berada pada interval 67-100% . Hal ini dengan alasan berdasarkan
jawaban responden pegawal Kantor Camat Kandis.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
masyarakat kecamatan Kandis cyang ‘berjumiah 20 orang responden terhadap
indikator kuantitas yang dinilai yaitu proses kondisi pekerjaan dan pekerjaan yang
diselesaikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel V.13.

Tabel V.13: Distribuss Tanggapan Responden Masyarakat Kecamatan

Kandis Mengenai Indikator Kuantitas Terhadap Evaluas
Kinerja Pegawai Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak.

al Kategori penilaian
No. | Itemyang dinilai Baik Cukup Kurang Jumlah
1 2 3 4 5 6
1 Proses _pelayanan
pegawal dalam 10 10 0 20
mel ayani (50%) (50%) (0%)
masyarakat
2 Kondisi  pekerjaan 2 16 2 20
yang diselesaikan (10%) (16%) (10%)
3 Ketepatan
pekerjaan " yang & % 50 20
diselesaikan (30%) (45%) (25%)
Jumlah 18 35 7 60
Rata-rata 6 w 2 20
Per sentase 30% 60% 10% 100%
Kategori 34-66%
Tergolong Cukup Baik

Sumber : Data olahan peneliti 2018

Dari tabel V.13 diatas dapat diketahui bahwa pendapat dari 20 orang
responden masyarakat terhadap item penilaian yaitu proses pelayanan pegawai
dalam melayani masyarakat yang menjawab Baik 10 orang dengan persentase

50%, yang menjawab Cukup Baik 10 orang dengan persentase 50%.
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Selanjutnya untuk item penilaian kondisi pekerjaan yang diselesaikan
yang menjawab Baik 2 orang dengan persentase 10%, yang menjawab Cukup
Baik 6 orang dengan persentase 16%, dan yang menjawab Kurang Baik 2 orang
dengan persentase10%.

Selanjutnya untuk item penilaian ketepatan pekerjaan yang disel esaikan
yang menjawab Baik 6 orang,dengan persentase 30%, untuk yang menjawab
Cukup Bak 9 orang dengan persentase 45%, dan yang menjawab Kurang Baik 5
orang dengan persentase 20%.

Hasil dari keseluruhan item penilaian Kuantitas dikategorikan Cukup
Baik, dengan jumlah persentese 60%. Disesuaikan dengan teknik pengukuran
yang telah ditetapkan berada pada interval 34-66%. Hal .ini dengan alasan
berdasarkan jawaban responden masyarakat Kecamatan Kandis.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban, atau tanggapan dari responden
pegawai yang berjumlah 13 orang responden berdasarkan jumiah skor terhadap
indikator kuantitas yang terdiri dari dua item yang dinilai yaitu proses kondisi
pekerjaan dan pekerjaan yang diselesaikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
padatabel V.14.

Tabel V.14: Distribusi Tanggapan Responden Pegawai Kantor Camat

Berdasarkan Jumlah Skor Mengenai Indikator Kuantitas
Terhadap Evaluasi Kinerja Pegawai Kantor Camat Kandis
Kabupaten Siak.
Kategori penilaian
No. | Itemyangdinilai Baik Cukup Kurang JUST(l)?h
Skor =3 Skor =2 Skor =1
1 2 3 4 5 6
1 | Arahan terhadap
tugas yang 33 4 0 37
diberikan
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1 2 3 6
2 Pemahaman
terhadap tugas 39 39
yang diarahakan
3 Ketepatan

kuantitas yang dinila yaitu proses kondisi pekerjaan dan pekerjaan yang

diselesaikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel V.15.
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Tabel V.15 Distribus Tanggapan Responden Masyarakat Kecamatan
Kandis Berdasarkan Jumlah Skor Mengenai Indikator
Kuantitas Terhadap Evaluasi Kinerja Pegawai Kantor Camat
Kandis Kabupaten Siak.

Kategori penilaian

Jumlah

No. | Item yang dinilai

Baik

masyarakat untuk indikator kualitas yang dilakukan di kantor camat kandis
terhadap 20 orang reponden yang dijadikan sampel oleh penulis dalam penelitian
ini dapat disimpulkan dalam kategori Baik dengan persentase 73%.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Irwan Kurniawan,
S.S0s,MM Camat Kandis mengatakan :
“Kondis pekerjaan yang selesai yang saya terima selama ini baik, ada beberapa

lah kesalahan tapi bisa di katakan jarang, jika terdapat kesalahan mungkin
pegawai tersebut kurang memahami apa yang saya perintah, untuk
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menyelesaikan masalah ini saya panggil secara personal kita bicarakan
kesalahannya dan kita selesaikan segera mungki kalau kita biarkan lama bakal
ada dampak untuk yang lainnya.”

Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan terhadap indikator
kuantitas item ik karen elaksanakan tugas
semaksi ungki ya. Setiap
penguru gan waktu aratan yang

g@ﬁ@ Rig

diterima 0} is pelayanan
yang terl

Tabd V.16 : atan Kandis

Jenis Pel - =1 = rus
Rekomendasi =1 =
Izin Mendi g MB < 15 St
Izin rekl

SIUP mikr

SITU

SKGR A
Rekomend

SKTM 3

'——_F#

Surat Keteran

Surat Keterang 4

Jumlah 910

Sumber : Data Kant

Berikut ini penulis | i eberapa data skunder mengenai
indikator kuantitas dalam evaluasi kinerja pegawai kantor Camat Kandis yang
mana data ini cukup mampu untuk menguatkan data yang berdasarkan observasi

penelitian.
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Tabel V.17: Data Sekunder Berdasarkan Indikator

Kuantitas Dalam

Evaluas Kinerja Pegawal Kantor Camat Kandis Kabupaten

Siak

Kegiatan Tugas

Target

Realisasi

Waktu

1

Merekapitulasi
SKTM, Proposs
yatim, penyanda
cacat, fakir miskin

Membuat surat atau
membalas surat yang
didiposisikan ke Kesos

150 Dokumen

6 Bulan

100 Dokumen

12 Bulan

Menyiapkan  kegiatan
pembangunan
kelurahan

1 Kegiatan

1 Kegiatan

12 Bulan

Menyiapkan
koordinasi RT/RW

rapat

10 Kegiatan

10 Kegiatan

12 Bulan
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penyusunan bal
bahan laporan
akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah
(LAKIP)

1 2 3 4
Mengetik Surat
Keterangan Ganti Rugi | 245 Dokumen | 245 Dokumen 12 Bulan

Menyusun rencana
kegiatan alat
perlengkapan sarana
dan prasarana kantor
dan urusan rumah
tangga sesua dengan
prosedur dan ketentuan
yang berlaku

12 Dokumen

=
o
&

L L UTTN

12 Bulan

12 Dokumen

12 Bulan

Sumber : Data Kantor Camat Kandis 2017

Tabel diatas mengenai data sekunder terkait indikator kualitas yang mana

data tersebut telah sesuai dengan ketentuan yang ada diperoleh dari hasil observasi
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langsung dan juga dari data yang diberikan oleh pegawal kecamatan. Y ang mana

pada indikator kuantitas terdapat beberapa tugas Pegawai Kantor Camat Kandis

Kabupaten Siak dalam bentuk laporan, dokumen dan juga kegiatan selama 12

bulan masih terdapat tugas yang tidak terealisasi seluruhnyaterbilang cukup baik.
3. Waktu

Waktu yang dimaksud. tingkat suatu aktivitas diselesaikan oleh pegawai
Kantor Camat Kandis pada waktu awal yang diinginkan dilihat dari sudut
koordinas dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk
aktivitas orang lain. Batas waktu penyelesaian tugas yang telah ditentukan untuk
pencapaian target dari program yang dibuat dikecamatan Kandis K abupaten Siak
dan kehadiran" ditempat kerja akan memperlancar pekerjaan yang harus
disel esaiakan.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban, atau tanggapan dari responden
pegawai yang berjumlah 13 orang responden terhadap indikator waktu yang
terdiri dari dua item yang dinilai yaitu batas waktu penyelesaian tugas dan
kehadiran ditempat kerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel V.18.

Tabel V.18 : Distribus “Tanggapan Responden Pegawai Kantor Camat

Mengenai Indikator Waktu Terhadap Evaluas Kinerja
Pegawai Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak.
L Kategori penilaian
No. | Item yang dinilai Bak Cukup Kurang Jumlah
1 2 3 4 5 6
1 Ketepatan  waktu 11 1 1
saat penyelesaian 13
s peny (85%) (8%) (8%)
2 Kecepatan
penyelesaian tugas 9 2 2
yang diberikan 69%) | (15%) | (15%) 13
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1 2 3 4 5 6
3 Masih terdapat
pegawai Ssaat jam 4 4 5 13
kerja tidak berada| (31%) (31%) (38%)
ditempat kerja
Jumlah 24 7 8 39
Rata-rata 8 g, 5 13
Per sentase 62% 15% 23% 100%
K ategori 34-66%
Tergolong Cukup Baik

Sumber ; Data olahan peneliti: 2018

Dari tabel V.18 diatas dapat diketahui bahwa pendapat dari 13
responden pegawa terhadap item penilaan yaitu ketepatan waktu saat
penyelesaian tugas yang menjawab Baik sebanyak 11 orang dengan persentase
85%, untuk yang menjawab Cukup Baik sebanyak 1 oerang dengan persentase 8%,
dan yang menjawab Kurang Baik 1 orang dengan persentase 8%.

Selanjutnya untuk item penilaian kecepatan penyelesaian tugas yang
diberikan yang menjawab Baik- sebanyak 9 orang dengan persentase 69%, yang
menjawab Cukup Balk 2 orang dengan persentase 15%, dan yang menjawab
kurang baik sebanyak 2 orang dengan persentase 15%.

Selanjutnya untuk item penilaian masih terdapat pegawal saat jam kerja
tidak berada ditempat kerja yang menjawab Baik 4 orang dengan persentase 31%,
yang menjawab Cukup Baik 4 orang dengan persentase 31% dan yang menjawab
Kurang Baik 5 orang dengan persentase 38%.

Hasil dari keseluruhan item penilaian waktu dikategorikan Cukup
Baik, dengan jumlah persentase 62% . Disesuaikan dengan teknik pengukuran
yang telah ditetapkan berada pada interval 34-66%. Ha ini dengan aasan

berdasarkan jawaban responden pegawai Kantor Camat Kandis.
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Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
masyarakat kecamatan Kandis yang berjumlah 20 orang responden terhadap
indikator waktu yang dinilai yaitu batas waktu penyelesaian tugas dan kehadiran
ditempat kerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel \/.19.

Tabel V.19 : Distribus Tanggapan Responden Masyarakat Kecamatan

Kandis Mengenai Indikator Waktu Terhadap Evaluas
Kinerja Pegawai Kantor'.Camat Kandis Kabupaten Siak.
No. | Itemyang dinilai Baik Kategocrlljiflir)ulalan Kurang Jumlah
1 K etepatan wai_<tu 4 13 3
seel penydlesaan | onn | (g5%) | (15%) 20
tugaes
2 | Kecffyal 7 : 4
Szn”é%ﬁf‘;arf”gas (35%) (45%) (20%) 20
3 Masih terdapat
pegawal Saat jam 6 14 0 20
kerja tidak berada | (30%) (70%) (0%)
ditempet kerja
Jumlah w7 36 7 60
Rata-rata 6 12 P 20
Per sentase 30% 60% 10% 100%
Kategori 34-66%
Tergolong Cukup Baik

Sumber : Data olahan peneliti 2018

Dari 89able V.19 diatas dapat diketahui bahwa pendapat dari 20 orang
responden masyarakat terhadapitem. penilaian yaitu ketepatan waktu saat
penyelesaian tugas yang menjawab Baik 4 orang dengan persentase 20%, yang
menjawab Cukup Baik 13 orang dengan persentase 65% dan yang menjawab
Cukup Baik 3 orang dengan persentase 15%.

Selanjutnya untuk item penilaian kecepatan penyelesaian tugas yang
diberikan yang menjawab Balk 7 orang dengan persentase 35%, yang menjawab

Cukup Baik 9 orang dengan persentase 45%, dan untuk yang menjawab Kurang
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Baik sebanyak 4 orang dengan persentase 20%.

Selanjutnya untuk item penilian masih terdapat pegawai saat jam kerja
pegawai saat jam kerjatidak berada di tempat kerja uang menjawab Baik 6 orang
dengan persentase30%, yang menjawab Cukup Baik 14 orang dengan persentase
70%.

Hasil dari keseluruhan'item penilaian Waktu dikategorikan Cukup
Baik, dengan jumlah persentase 60%. Disesuaikan dengan teknik pengukuran
yang telah ditetapkan berada pada interval 34-66%. Hal ini dengan 90able90t
berdasarkan jawaban responden masyarakat Kecamatan Kandis.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
pegawai yang berjumlah 13 orang responden berdasarkan jumlah skor terhadap
90able90tor waktu yang terdiri dari dua item yang dinilai yaitu batas waktu
penyelesaian tugas dan kehadiran ditempat Kerja. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada 90ableV.20.

Tabel V.20 : Distribusi Tanggapan Responden Pegawai Kantor Camat
Berdasarkan Jumlah Skor Mengenai Indikator Waktu
Terhadap Evaluas Kinerja Pegawai Kantor Camat Kandis
Kabupaten Siak.
Kategori penilaian
No. | Item yang dinilai Baik Cukup Kurang JuSrkn(I)?h
Skor =3 Skor =2 Skor =1
1 2 3 4 5 6
1 Ketepatan  waktu
saat penyelesaian 33 2 1 36
tugas
2 Kecepatan
penyelesaian tugas 27 4 2 33
yang diberikan
3 |Mash  tedypa| ), 8 5 25
pegawal saat jam
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1 2 3 4 5 6

kerja tidak berada
ditempat kerja

Total Skor 72 14 8 94

Sumber : Data olahan pendliti 2018

penelitic

an responden
pegawai unt or camat kandis terhadap
V)
13 reponden & elitian ini dapat
disimpulkan <
L
tanggapan dari responden

diselesaikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 91able V.21,
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Tabe V.21: Distribus Tanggapan Responden Masyarakat Kecamatan
Kandis Berdasarkan Jumlah Skor Mengenai Indikator
Waktu Terhadap Evaluas Kinerja Pegawai Kantor Camat
Kandis Kabupaten Siak.

Kategori penilaian
No. | Item yang dinilai Baik Cukup urang Jlgrl?cl)?h
= =1
1 6
1
41
t AS ISL4
2 |K
pen 43
yang di
3 | M
peg ' =T | )
ke 4 BB 46
dit £ L W
Total Sko ) = =72 130
Sumber : D penditi e
D 21 nik perhitungan
. o]
penelitiany aﬁKANBgﬂo
Skor
Skor In - : -
Tota
% = Skor Tertin
=22 %100 = 72%

" 180

Kemudian dapat disimpulkan bahwa andisis jawaban responden
masyarakat untuk indikator waktu yang dilakukan di kantor camat kandis terhadap
20 reponden yang dijadikan sampel oleh penulis dalam penelitian ini dapat
disimpulkan dalam kategori Baik dengan persentase 72% .

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Irwan Kurniawan,
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S.S0s,MM Camat Kandis mengatakan :

“Kami disini mempunyai proses pelayanan yang dikerjakan dalam waktu 10
menit namanya Ten Minutes Service, program ini Alhamdulillah dapat apresias
dan menjadikan kecamatan kita ini menjadi kecamatan terbaik se-provinsi Riau,
jika persyaratan yang.kita terima sudah sesuai dengan peraturannya maka dalam
waktu sepuluh menit itu kitasselesaikan, itu-dari segi waktu pelayanan untuk
pekerjaan yang lainnya pun kita punya batas waktu tertentu tergantung dengan
banyak pekerjaan dan kesulitannya jadi tidak semua pekerjaan mempunyai waktu
yang sama rata harus selesai semua”.

Berdasarkan hasil:observasi penulis dilapangan terhadap indikator waktu
item penilalannya cukup baik karena penerapan pelayanan Ten Minutes Service
sudah terlaksana hanya saja kurangnya pemahaman masyarakat terhadap
persyaratan yang dibutuhkan ‘untuk melengkapi persyaretan sehingga
terhambatnya pelayanan sepuluh menit tersebut, masih terdapat pegawai tidak
berada ditempat saat jam kerja dan masih ada pegawa yang datang tidak sesual
jam yang telah ditentukan sehingga masyarakat harus menunggu.

Tabel V.22: Daftar Hadir Masuk, /Pegawair K'antor Camat Kandis Kabupaten

Siak
Oktober November Desember
Nama Golongan
[ TK o S TK [D |1 |[TK |[D
1 2 3 4 5 |6 7 8 |9 |10 |11

Lasma Rotua | Penata TK | - 2 - 11 3 1]/- 11 -
Ritonga, I/11d
A.Md
Sri Harni, Penata/llic - 2 1 - 2 - 1- 3 1
S.Sos
Jumadiono, Penata - 2 4 |1 6 4 |- |6 2
S.Sos Muda/llla
Maya Penatallllc 1 - 2 |- - - 12 14 2
Novasari S.E
Syahwira Pengatur - - - |- - 2 |- |- 2
Nusa TK.1/Ild
Tengku Pengatur - - - |- - - |- 113 |-
Zulkifli TK.I/lid
Mualim Pengatur/lic - - - |- - - |- 3 -
Darmayanti Pengatur/lic - - - 12 2 3 1 1

93



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Tabd V.23 :

Distribusi

Mengenai Indikato

1 2 3 4 516 819 |10 |11

Efriza Pengatur - 1 - |- 18 -
Muda TK.I/I1b

Hasis Pengatur - 2 - |- 112 |-

Sumantri MudaTK.1/lib

Nazaruddin 3 -

Orientasi Pelayanan Terhadap Evaluas

Kinerja Pegawai Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak.

No. | Itemyangdinilai 5 Ka‘egocrlhlf’jg”a'a”mang Jumiah
1 2 3 4 5 6
1 Kecakapan untuk
pelayanan  dalam 9 4 0
Wakt_u sepuluh (69%) (31%) (0%) 13
menit
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1 2 3 4 5 6
2 Program Antar
Jemput Akta tetap 8 4 1 13
berjlan  dengan | (61%) (31%) (8%)
baik
3 | Kegd
pel (310 13
4
di SITAS ISL4
p = f?%ﬁf 13
di
5 |B
an
Y 13
ling '
Jumlah 36 " 65
Rata-rata =7 ~J LIF- 56 13
Per sent 54% 38Y 100%
Kategori — - -
Tergolon
Sumber : D en j
D @;@Am di dapat dari 13

responden p: ai untuk pelayanan

dalam waktu sep gan persentase 69%,
yang menjawab Cuku 1%.

Selanjutnya item p ntar Jemput Akta tetap berjalan
dengan baik yang menjawab Baik 8 orang dengan persentase 61%, untuk yang
menjawab Cukup Bak 4 orang dengan persentase 31%, dan untuk yang
menjawab Kurang Baik 1 orang dengan persentase 8%.

Selanjutnya untuk item penilaian kejelasan prosedur pelayanan yang

telah dijalankan yang menjawab Baik 9 orang dengan persentase 69% dan yang

menjawab Cukup Baik 4 orang dengan persentase 31%.
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Selanjutnya untuk item penilaian masih ada terdapat diskriminasi dalam
pelayanan yang diberikan yang menjawab Baik 3 orang dengan persentase 23%,
yang menjawab Cukup Baik 5 orang dengan persentase 35%, dan untuk yang
menjawab Kurang Balk sebanyak.5 orang dengan persentase 38.

Selanjutnya untuk item penilaian bahasa formal yang digunakan dalam
ruang lingkup kantor yang menjawab Baik 7 erang dengan persentase 54%, yang
menjawab Cukup Baik 6 orang dengan persentase 46%.

Hasil dari keseluruhan item penilaan Orientass Pelayanan
dikategorikan Cukup Baik, dengan jumlah persentase 54% . Disesuaikan dengan
teknik pengukuran yang telah ditetapkan berada pada. interval 34-66% . Hal ini
dengan alasan berdasarkan jawaban responden pegawal Kantor Camat Kandis.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
masyarakat kecamatan Kandis yang berjumlah 20 orang responden terhadap
indikator orientasi pelayan yang dinilai yaitu kecakapan dan tutur bahasa. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat padatabel V.24.

Tabel V.24 : Distribus Tanggapan Responden Masyarakat Kecamatan
Kandis Mengenai Indikator Orientasi Pelayanan Terhadap

Evaluas “Kinerja " Pegawal  Kantor Camat Kandis
Kabupaten Siak.

T Kategori penilaian
No. Item yang dinilai Sk Cuup Kurang Jurmlah
1 | Kecekapan untuk o 0 ,
gslpalsgar?lei?ltam WA a0%) | (s0v) | (10%) 20
2 Pernah  mendapatkan 2 9 o
elayanan rogram 20
g\ntgr Jemput A?(tag (10%) (45%) (45%)
3 Keelasan  prosedur ) - .
gﬁ' ;ﬁﬁ yang telah | 000 | 7mee | (15%) 20
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1 2 3 4 5 6
4 Masih ada terdapat
diskriminasi dalam 2 15 3 20
pelayanan yang | (10%) (75%) (15%)
diberikan
5 B_ahasa formal. yang 6 14 0
i SO N e
Jumlah 20 63 17 100
Rata-rata 4 e 3 20
Per sentase 20% 65% 15% 100%
Kategori 34-66%
Tergolong Cukup Baik

Sumber : Data olahan pendliti 2018

Dari tabel V.24 diatas dapat diketahui bahwa pendapat dari 20 orang
responden masyarakat terhadap item penilaian yaitu kecakapan untuk pelayanan
dalam waktu sepuluh menit yang menjawab Baik 8 orang dengan persentase 40%,
yang menjawab Cukup Bak 10 orang dengan persentase 50%, yang menjawab
Kurang Baik 2 orang dengan persentase 10%.

Selanjutnya untuk “1tem- penifaian pernah mendapatkan pelayanan
program Antar Jemput Akta yang menjawab Balk 2 orang dengan persentase
10%, yang menjawab Kurang Baik 9 orang dengan persentase 45%, dan yang
menjawab Kurang Baik 9 orang dengan persentae 45%.

Selanjutnya untuk item penilaian masih ada terdapat diskriminasi dalam
pelayanan yang diberikan yang menjawab Baik 2 Orang dengan persentase 10%,
yang menjawab Cukup Bak 15 orang dengan persentase 75%, yang menjawab
Kurang Baik sebanyak 3 orang dengan persentase 15%.

Selanjutnya untuk item penilaian bahasa formal yang digunakan dalam
ruang lingkup kantor yang menjawab Baik 6 orang dengan persentase 30%, untuk

yang menjawab Cukup Baik 14 orang dengan persentase 70%.
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Hasil dari

keseluruhan

item penilaian Orientas Pelayanan

dikategorikan Cukup Baik, dengan jumlah persentase 65% . Disesuaikan dengan

teknik pengukuran yang telah ditetapkan berada pada interval 34-66%. Hal ini

dengan alasan berdasarkan jawaban responden-masyarakat Kecamatan Kandis.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden

pegawai yang berjumlah 13_orangresponden berdasarkan jumlah skor terhadap

indikator ‘orientasi pelayanan yang terdiri dari dua item yang dinila yaitu

kecakapan dan tutur bahasa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel \.25.

Tabel V.25: Distribusi Tanggapan Responden Pegawai Kantor Camat
Berdasarkan Jumlah Skor Mengenai Indikator Orientasi

Pelayanan Terhadap Evaluas Kinerja Pegawai Kantor
Camat Kandis Kabupaten Siak.
Kategori penilaian
No.| Itemyangdinila | . Bak Cukup | Kurang J“Srk“'ah
Skor=3 | Skor=2 | Skor=1 o
1 Kecakapan untuk
pelayanan = dalam
waktu sepuluh £ . . 35
menit
2 Program Antar
Jemput Akta tetap 24 8 1 3
berjalan dengan
baik
3 Keelasan prosedur
pelayanan yang 27 8 0 35
telah dijalankan
4 Masih ada terdapat
diskriminasi dalam 9 10 5 o4
pelayanan yang
diberikan
5 Bahasa formal
yang - digunakan 21 12 0 33
dalam ruang
lingkup kantor
Total Skor 108 46 6 160

Sumber : Data olahan peneliti 2018

Dari tabel V.25 di atas dapat dilihat uraian dan teknik perhitungan
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penelitian yang digunakan, yaitu :

Skor Tertinggi : 13x 5=65

Skor Indikator : 65 x 5 =325

responden

masyarakat
orientasi pel
jelasnya dapa

Tabel V.26:

No. | Item yang dinilai Jumlah

1 2 3 4 5 6
1 | Kecakapan untuk
pelayanan  dalam
waktu sepuluh
menit
2 Pernah
mendapatkan
pelayanan program
Antar Jemput Akta
3 Kegelasan prosedur
pelayanan yang 6 30 3 39
telah dijalankan

24 20 2 46
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1 2 3 4 5 6

4 Masih ada terdapat
diskriminas dalam
pelayanan yang
diberikan

0

ATALN

kandis terhadap 1 ®. | oleh penulis dalam penelitian

ini dapat disimpulkan dalz ﬁ a “: D Baik dengan persentase 41% .

Berdasarkan hasil wawe a dengan Bapak Irwan Kurniawan,
S.S0s,MM Camat Kandis mengatakan :

“kecakapan pelayanan 10 menit ini sudah terealsas dengan apa yang sudah
ditentukan dan mendapatkan penghargaan pada tahun 2017, untuk program AJA
(antar jemput akta) juga banyak yang kita antar ke masyarakat, itu yang
mengantar pak sekcam bekerjasama dengan Dinas Kependudukan dan Catatan
sipil Kecamatan Kandis, kejelasan prosedur pelayanan itu kita sosialisasikan di
setiap-tiap kantor desa, karena yang kita temukan itu kelengkapan dari kantor
desanya yang kurang sehingga membuat masyarakat harus bolak-balik, hal ini
lah yang terhambatnya pelayanan 10 menit, siapa pun yang datang kesini kita
layanin dengan baik tanpa pandang apapun’.
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Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan terhadap indikator
Orientasi Pelayanan item penilaiannya cukup balk karena kurangnya keelasan
prosedur, ketidaktepatan pel ayanan yang sering terjadi'tidak adanya pegawai yang
melayani sehingga masyarakat harus menunggu. Tutur bahasa pun juga belum
sepenuhnya menggunakan bahasa formal. Masih banyak masyarakat tidak
merasakan program Antar. Jemput Akta, dari wawaneara salah satu pegawa UPT
DISDUK CAPIL Kecamatan Kandis terdapat pengurusan akta kelahiran sebanyak
4.129 orang, 50% yang diantar kerumah masyarakat, tetapi tidak adanya data
tertulis seberapa banyak pegawai mengantarkan akta kerumah masyarakat yang
bersangkutan, tetapi hanya didokumentasikan disalah satu sosial media pegawal
tersebut.

Berikut ini penulis juga melampirkan beberapa data skunder mengenai
indikator orientas pelayanan- delam eveluasi- Kinerja pegawal kantor Camat
Kandis yang mana data ini cukup mampu untuk menguatkan data yang
berdasarkan observasi penelitian.

Tabel V.27 : Data Sekunder Berdasarkan Indikator Orientasi Pelayanan

Dalam Evaluasi. Kinerja.Pegawai Kantor Camat Kandis
Kabupaten Siak

o Orientasi
NO Jabatan Nilai SKP Pelayanan Tergolong
1 2 3 4 5
1 | Camat Kandis 92.82 90,00 Baik
Sekretaris Camat Baik
2 Kandis 80,75 80,00
Kas Pem & Baik
s Pelayanan 82,01 73,00
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1 2 3

4 | Kas Kessos

Bak

Kasi Pmd

kecamatan. Yang mana terdapa

Bak

:r
(\\d

WAy

Kabupaten Siak nilai capaian kategori 67-100 dikatakan Baik.

5. Sikap

Prilaku yang dimiliki pegawal Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak yang dilihat

dari tanggung jawab dengan pekerjaan dan sikap kerja sama dengan pegawai

lainnya.
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Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
pegawai yang berjumlah 13 orang responden terhadap indikator sikap yang terdiri
dari empat item yang dinilai yaitu integritas, komitmen, disiplin, kerjasama..
Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat. pada tabel. \/:28.

Tabel V.28 : Distribusi Tanggapan Responden Pegawai Kantor Camat

Mengenai Indikator Skap Terhadap Evaluas Kinerja
Pegawai K antor-Camat Kandis Kabupaten Siak.
AN Kategori penilaian
No. | Itemyang dinilai Baik Cukup Kurang Jumlah
1 |Integritas  setiap
pegawai saat 7 6 0 13
mengerjakan (54%) (46%) (0%)
pekerjaan
’ ngag;npegd ayanan 1% % ¢ 13
sepuluh menit (92%) (8%) (0%)
3 Masih banyak
pegawai- yang tidak 7 2 4 13
mengikuti apel pagi (54%) (15%) (31%)
dan apel sore
4 Disiplin pegawai v 5 0
;‘Z";‘Iangdg"’}gg dan | 5405 N 1 (469 (0%) 13
5 Kedisplinan dalam
mematuhi i 6 0 13
peraturan yang | (54%0 (46%) (0%)
berlaku
6 Hubungan 3 5 0 13
kerjasama pegawai (61%) (38%) (0%)
Jumlah 48 26 4 78
Rata-rata 8 4 1 13
Per sentase 61% 31% 8% 100%
Kategori 34-66%
Tergolong Cukup Baik

Sumber : Data olahan peneliti 2018
Dari tabel V.28 diatas dapat diketahui bahwa pendapat dari 13
responden pegawai terhadap item penilaian yaitu integritas setiap pegawal saat

mengerjakan pekerjaan yang menjawab Baik 7 orang dengan persentase 54%,
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yang menjawab Cukup Baik 6 orang dengan persentase 46%.

Selanjutnya untuk item penilaian komitmen terhadap pelayanan sepuluh
menit yang menjawab Baik 12 orang dengan persentase 92% dan yang menjawab
Cukup Baik 1 orang dengan persentase 8%.

Selanjutnya untuk item penilaian masih banyak pegawai yang tidak
mengikuti apel pagi dan apel .sore’ untuk-yang menjawab Bak 7 orang dengan
persentase 54%, yang menjawab Cukup Baik 2 orang dengan persentase 15%, dan
yang menjawab Kurang Baik 4 orang dengan persentase 31%.

Selanjutnya untuk item penilaian disiplin pegawa saat datang dan
pulang kerja yang menjawab Balk 7 orang dengan persentase 54%, yang
menjawab Cukup Baik 6 orang dengan persentase 46%

Selanjutnya untuk item penilaian kedisplinan dalam mematuhi
peraturan yang berlaku yang menjawab Bak 7 orang dengan persentase 54%,
yang menjawab Cukup Baik 6 orang dengan persentase 46%.

Selanjutnya untuk item penilaian hubungan kerjasama pegawai yang
menjawab Bak terdapat 8 orang dengan persentase 61%, dan yang menjawab
Cukup Baik sebanyak 5 orang dengan persentase 38%.

Hasi| dari keseluruhan item penilaian Sikap dikategorikan Cukup Baik,
dengan jumlah persentase 61%. Disesuaikan dengan teknik pengukuran yang
telah ditetapkan berada pada interval 34-66% . Hal ini dengan alasan berdasarkan
jawaban responden pegawal Kantor Camat Kandis.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden

masyarakat kecamatan Kandis yang berjumlah 20 orang responden terhadap
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indikator sikap yang dinila yaitu sikap, yang dinila integritas, komitmen,
disiplin, kerjasama. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat padatabel V.29.
Tabel V.29 :Distribuss Tanggapan Responden Masyarakat Kecamatan

Kandis». Mengenai Indikator Sikap Terhadap Evaluas
Kinerja Pegawai K antor Camat Kandis Kabupaten Siak.

No. | Item yang dinilai Baik Kaﬁeggrlljizi‘ulauan Kurang Jumlah
1 | Integritas  setiap
pegawai saat 5 15 0 20
mengerjakan (25%) (75%) (0%)
pekerjaan
2 Komitmen 8 8 4
terhadap pelgyanan (40%) (40%) (20%) 20
sepuluh menit
3 | Disiplin pegawa! 4 13 0
rsna% e atme' yan 350 | (65%) (0%) 20
4 Hubungan
kerjasama pegawai 9 11 0 20
dengan - pegawai (45%) (55%) (0%)
lainnya
Jumlah 29 47 4 78
Rata-rata 7 | i 20
Per sentase 35% 60% 5% 100%
Kategori 34-66%
Tergolong Cukup Baik

Sumber : Data olahan peneliti 2018

Dari tabel V.29 diatas dapat diketahui bahwa pendapat dari 20 orang
responden masyarakat terhadap item penilaian yaitu integritas setiap pegawal saat
mengerjakan pekerjaan yang menjawab Baik terdapat 5 orang dengan persentase
25%, dan yang menjawab Cukup Baik sebanyak 15 orang dengan persentase 75%.

Selanjutnya untuk item penilaian komitmen terhadap pelayanan sepuluh
menit yang menjawab Baik 8 orang dengan persentase 40%, yang meenjawab
Cukup Baik 8 orang dengan persentase 40% dan untuk yang menjawab Kurang

Baik 4 orang dengan persentase 20%.
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Selanjutnya untuk item penilaian disiplin pegawai saat melayani
masyarakat yang menjawab Baik 7 orang dengan persentase 35%, yang menjawab
Cukup Baik 13 orang dengan persentase 65%.

Selanjutnya untuk item.penilaian_hubungan kerjasama pegawal dengan
pegawai lainnya yang menjawab Baik 9 orang dengan persentase 9 orang dengan
persentase 45%, dan yang menjawab Cukup, Baik 11 orang dengan persentase
55%.

Hasil dari keseluruhan item penilaian sikap dikategorikan Cukup Baik,
dengan jumlah persentase 60% . Disesuaikan dengan teknik pengukuran yang
telah ditetapkan berada pada interval 34-66% . Hal ini dengan alasan berdasarkan
jawaban responden masyarakat K ecamatan Kandis.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
pegawai yang berjumlah 13-orang responden berdasarkan jumlah skor terhadap
indikator sikap yang terdiri dari empat item yang dinila yaitu integritas,
komitmen, disiplin, kerjasama. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada tabel \/.30.
Tabel V.30: Distribusi Tanggapan Responden. Pegawai Kantor Camat

Berdasarkan Jumlah Skor “~Mengenai Indikator Sikap

Terhadap Evaluas Kinerja Pegawai Kantor Camat Kandis
Kabupaten Siak.

Kategori penilaian
No. | Item yang dinilai Baik Cukup Kurang JuSrkn(I)?h
Skor =3 Skor =2 Skor =1
1 2 3 4 5
1 Integritas  setiap
pegawa set| o 12 0 33
mengerjakan
pekerjaan
2 Komitmen
terhadap pelayanan 36 2 0 38
sepuluh menit
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1 |2 3 4 5 6
3 | Mash banyak
pegawai yang tidak
mengikuti apel pagi
dan apel sore
Disiplin  peg
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reponden yang dijadikan sampel oleh penulis daam penelitian ini dapat
disimpulkan dalam kategori Cukup Baik dengan persentase 43%.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
masyarakat yang berjumlah 20 orang berdasarkan jumlah skor terhadap indikator
sikap yang dinilai yaitu integritas, komitmen, disiplin, kerja sama. Untuk |ebih

jelasnya dapat dilihat padatabel V.31.
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Tabe V.31 Distribus Tanggapan Responden Masyarakat Kecamatan
Kandis Mengenai Indikator Sikap Terhadap Evaluas
Kinerja Pegawai Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak.

Kategori penilaian
No. | Item yang dinilai Baik Cukup | Kurang Jlgkncl)?h
or=1
1
2
3
4 0
C ’ X .I" 40
ryy
= A 176
Fﬂi nene
ﬂ z nik perhitungan

\ )

176
= Ea x 100 = 55%

Kemudian dapat disimpulkan bahwa andisis jawaban responden
pegawal untuk indikator sikap yang dilakukan di kantor camat kandis terhadap 20
reponden yang dijadikan sampel oleh penulis dalam penelitian ini dapat
disimpulkan dalam kategori Cukup Baik dengan persentase 55% .

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Irwan Kurniawan,
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S.S0s,MM Camat Kandis mengatakan :

“penilaian sikap pegawai yang disini sudah baik termaksud kerja sama antar
pegawai juga baik, komitmen untuk pelayanan 10 menit dan antar jemput akta
juga masih berjalan sampai saat ini”’.

Camat Kandis

Sekretaris

Camat Kandis

g |RasPem& | 2960 | 7800 78,00 79,00
Pelayanan

4 | Kas Kessos 79,00 78,00 79,00 79,00

5 | Kasi Pmd 77,00 77,00 77,00 78,00
Kasubag

6 Umum & 78,00 78,00 78,00 78,00
Kasubag

7 | Keuangan & 78,00 78,00 78,00 78,00
Kepegawaian
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10

11

12

langsung dan juga da "*ﬁ ja ecamatan. 'Y ang mana

terdapat penilaian P Q t “ - abupaten Siak nilai capaian
kategori 67-100 dikatakan Balk.
C. Rekapitulas Dari Indikator-Indikator Evaluas Kinerja Pegawai Kantor
Camat Kandis Kabupaten Siak
Dari pembahasan masing-masing indikator diatas untuk mengetahui
bagaimana Evaluas Kinerja Pegawai Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak
dilakukan rekapitulasi jawaban responden pegawa terhadap evaluas kinerja

pegawai Kantor Camat Kandis dapat dilihat pada tabel V.33.
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Tabe V.33 : Rekapitulass Tanggapan Responden Pegawai Terhadap
Evaluas Kinerja Pegawai Kantor Camat Kandis Kabupaten
Siak.

No. | Item yang dinilai

Kategori penilaian
Baik Cukup | Kurang
1 Kualitas 0

Jumlah

13

13

penilaian ini dikategorikan Baik dengan total persentase sebesar 69%, sesual

dengan penjelasan di atas tentang persentase sebesar 67-100% masuk dalam
kategori Baik, artinya semua indikator terhadap evaluas kinerja pegawai kantor
camat sudah terlaksana dengan baik.

Selanjutnya untuk mengetahui  rekapitulas  tanggapan responden

masyarakat yang berjumlah 20 orang responden yang terdiri dari lima indikator
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yang dinilai yaitu kualitas, kuantitas, waktu, orientasi pelayanan, dan sikap. Untuk
lebih jelasnya dilihat pada tabel V.34.

Tabel V.34 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap
Evaluasi. Kinerja Pegawai Kantor.Camat Kandis Kabupaten

Siak.
- Kategori penilaian

No. | Item yang dinilai Baik Cukup Kurang Jumlah

1 Kualitas 8 11 ik 20
(40%) (55%) (5%)

2 Kuantitas 6 12 7 20
(30%) (60%) (10%)

3 | Waktu 6 12 2 20
(30%) (60%) (10%)

4 | Orientasi 4 13 3 20

Pel ayanan (20%) (65%) (15%)

5 | Sikap 7 12 1; 20
(35%) (31%) (5%)

Jumlah 31 60 9 100

Rata-rata 6 2 2 20

Per sentase 30% 60% 10% 100%

Kategori 34-66%

Tergolong Cukup Baik

Sumber : Data olahan pendliti-2018

Dari tabel V.34 diatas rekapitulas tanggapan masyarakat untuk
keseluruhan indikator variabel terhadap Evaluas Kinerja Pegawai Kantor Camat
Kandis, untuk kategori- penilaian Baik yaitu sebesar 30%, untuk kategori
penilaian Cukup Baik adalah sebesar 60%, untuk kategori penilaian Kurang
Baik adalah sebesar 10%  dari total keseluruhan responden masyarakat
kecamatan Kandis sebanyak 20 orang. Dari hal tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa untuk penilaian ini dikategorikan Cukup Baik dengan total persentase
sebesar 60% , sesuai dengan penjelasan di atas tentang persentase sebesar 34-66%

masuk dalam kategori Cukup Baik, artinya semua indikator terhadap evaluasi

Kinerja pegawai kantor camat sudah terlaksana dengan cukup baik.
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Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden

pegawai yang berjumlah 13 orang responden berdasarkan jumlah skor terhadap

evaluas kinerja pegawa kantor Camat Kandis Kabupaten Siak. Untuk lebih

168

knik perhitungan

Total Skor

0fy = mmmims
L Skor Tertinggi

_ 168 _
=222 x 100 = 52%

Kemudian dapat disimpulkan bahwa analisis jawaban responden
pegawai untuk evaluasi kinerja pegawa kantor Camat Kandis Kabupaten Siak
terhadap 13 reponden yang dijadikan sampel oleh penulis dalam penelitian ini
dapat dissmpulkan dalam kategori Cukup Baik dengan persentase 52%.

Disesuaikan dengan teknik pengukuran yang telah ditetapkan berada pada interval
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34%-66%. Hal ini dengan alasan berdasarkan jawaban responden pegawal
Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden

masyarakat yan ber r terhadap evaluasi
Kinerja I ya dapat
dilihat p sITAS 'SLA
QA YRy
Tabel V.36 it}h i % erdasarkan
r i wai Kantor
: Jumlah
No. | It I 5 ! Skor
1 | Kud - 24 2 47
2 | Ku 18 . ‘:‘2}4 44
3 | Wak ~28] |If=:2 44
4 | Ori i
Pl 41
5 Sikap 46
Total Skor R 222
Sumber : Dal
Dari eknik perhitungan
o L]
penelitian yang di
Skor Tertingg

Skor Indikator : 100 x 5

0 Total Skor
N =g
Skor Tertinggi

x 100

_ 222

= = 0,
Pl 100 = 44%

Kemudian dapat dissimpulkan bahwa analisis jawaban responden
masyarakat untuk evaluas kinerja pegawai kantor Camat Kandis Kabupaten Siak

terhadap 20 reponden yang dijadikan sampel oleh penulis dalam penelitian ini
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dapat disimpulkan dalam kategori Cukup Baik dengan persentase 44%.
Disesuaikan dengan teknik pengukuran yang telah ditetapkan berada pada interval

34%-66%. Hal ini dengan alasan berdasarkan jawaban responden masyarakat

N pelayanan Ten

an yaitu penulis
al pegawa sudah
asyarakat tidak

merasakan pelayana iterapke atan Kandis Kabupaten
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BAB VI

PENUTUP

jumlah persentase 85%. Dis dengan teknik pengukuran yang telah
ditetapkan berada pada interval 67-100%. Sedangkan hasil dari responden
masyarakat keseluruhan item penilaian Kuantitas dikategorikan Cukup
Balk, dengan jumlah persentase 60%. Disesualkan dengan teknik

pengukuran yang telah ditetapkan berada pada interval 34-66%.
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3. Untuk indikator Waktu
Hasil dari keseluruhan item penilaian waktu dikategorikan Cukup Baik,

dengan jumlah persentase 62%. Disesuaikan dengan teknik pengukuran

dengan jumlah persentase 61%. Disesuaikan dengan teknik pengukuran
yang telah ditetapkan berada pada interval 34-66%. Sedangkan hasil dari
responden masyarakat keseluruhan item penilaian sikap dikategorikan
Cukup Balk, dengan jumlah persentase 60%. Disesuaikan dengan teknik

pengukuran yang telah ditetapkan berada pada interval 34-66%.

Berdasarkan hasil penelitian keseluruhan indikator variabel terhadap
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Evaluas Kinerja Pegawai Kantor Camat Kandis, dapat dismpulkan bahwa
analisis jawaban responden pegawai untuk evaluasi kinerja pegawai kantor Camat
Kandis Kabupaten Siak terhadap 13 reponden yang dijadikan sampel oleh penulis
dalam penelitian<ini- dapat disimpulkan dalam kategori «Cukup Bak dengan
persentase 52%. Disesuaikan dengan teknik pengukuran yang telah ditetapkan
berada pada interval 34%-66%: 'Hal"ini: dengan aasan berdasarkan jawaban
responden pegawal Kantor Camat Kadis Kabupaten Siak.

Tanggapan masyarakat untuk keseluruhan indikator variabel terhadap
Evaluas Kinerja Pegawai Kantor Camat Kandis, dapat disimpulkan bahwa
analisis jawaban responden masyarakat untuk evaluas kinerja pegawai kantor
Camat Kandis Kabupaten Siak terhadap 20 reponden yang dijadikan sampel oleh
penulis dalam penelitian ini dapat dissmpulkan dalam kategori Cukup Baik
dengan persentase 44%. Disesuaikan dengen. teknik pengukuran yang telah
ditetapkan berada pada interval 34%-66%. Hal ini dengan alasan berdasarkan
jawaban responden masyarakat Kecamatan Kandis Kabupaten Siak.

B. Saran

Adapun saran yang penulis sampaikan. dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Tetap konsisten terhadap sanksi yang diberikan pegawai jikatidak ikut apel
pagi mendapatkan sanksi dengan membayar denda 2% dari gaji yang di
peroleh setiap bulannya.

2. Kecapaian prestas yang di dapat pada tahun 2017 menjadi kecamatan

terbaik tetap menjaga konsistensi pelayanan yang diberikan. Meskipun
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tahun berikut sudah berbeda camat tetap harus memberikan pelayanan Ten

Minutes Service dan Antar Jemput Akta yang saat ini sedang berjalan.

Untuk menjadikan ciri khas pelayanan dari Kantor Camat Kandis.
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